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MeTTe

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusul.

( Al bagarah : 45)
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

(Alam Nasyrah : 6)
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PERSEMBAHAN

All dedicated to :

First and last, Allah SWT.... For giving me this chance to passbone. step
more in my life.

‘ Pap and Mom'... this is for you !!

‘ My husband * mas yayo thanks for your help, patience, care and love..
Galih, my little brother, sometimes i'm loosing you...

Ibu and Rizki ( mertuaku ) for giving me support and care

And to my unborn children we wait for you..

To my kucing ‘Abel, dan anaknya *," item * for your gloomy looking

To all my oldbike : DKW IFA '52 “Allblack “, TWN '54 “ Charming

green “ and BSA ‘ 53 for carring me to campus.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb
Puji dan syukur kepada Allah SWT, atas segala rahmat, nikmat dan karunianya

yang telah memberikan kesempatan pada saya, untuk dapat menyelesaikan Tugas Akhir

ini dengan judul “Rumah Mode (Boutique) di Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar kesarjanaan pada jurusan Teknik Arsitektur, Jurusan Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia.

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini saya menyadari banyak sekali hambatan

dan kekurangan yang saya hadapi, dengan keterbatasan kekurangan kemampuan dan

pengetahuan yang saya miliki. Oleh karena itu dengan terselesaikannya Tugas Akhir saya

ini, saya ucapkan rasa terima kasih yang tidak terhingga atas bantuan yang telah saya

terima baik secara moril maupun materniil kepada:

1.

Bapak. Ir. H. Revianto. B. Santosa, M. Arch, selaku Kepala Jurusan Tehnik
Arsitektur, FTSP, UIL

Bapak. Ir. H. Munichy. B. Edrees, M. Arch, selaku dosen pembimbing Tugas
Akhir, terima kasih sekali atas bimbingan, wejangan dan motivasi yang bapak

berikan.

. Bapak. Ali Wafa Muhni, ST, M. Eng, selaku dosen penguji Tugas Akhir,

terima kasih atas bimbingan dan masukan yang telah diberikan.

Segenap dosen dan karyawan Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP, UIL
Teman-teman satu bimbingan, Dewi, Nia, dan Heri, serta teman-teman studio
periode 111 2003-2004.

Mas Sarjiman dan Mas Tutut yang sabar dan setia membantu selama di studio
Semua pihak yang telah memberikan bantuan secara langsung maupun tidak

langsung atas pelaksanaan Tugas Akhir ini.

Demikianlah Tugas Akhir ini saya susun semoga dapat berguna dan bermanfaat

bagi perkembangan Ilmu Arsitektur, terutama dar segi perencanaan atau desain. .

Wassalamu’alaikum Wr.Wb

Yogyakarta,  Januari 2004

Penulis

il



RUMAH MIODE [ BOUTIGQUE )
DI YOGYAKARTA

cleh:
Primania Dhamayanti
Q98512103

RESTRAMKSIT

Semakin berkembangnya teknologi dibidang informasi dan komunikasi sekarang
ini, orang dituntut semakin kritis untuk mencari sgsuatu yang lain atau lebih “trendy” dari
sckedar mengenakan busana, tetapi juga untuk memberikan identitas kepada pemakainya

Hadirnya Rumah Mode (Boutique) ini bertujuan untuk menghadirkan konsep
arsitektur untuk mewadahi beberapa kegiatan yang berbeda namun saling terkait dalam
satu wadah yang sama. Dimulai dari proses kreasi dimana produk fashion dirancang,
kemudian diproduksi menjadi satu produk, diinformasikan dan dipromosikan lalu dijual
didalam satu tempat.

Penataan Lay-Outl (ata ruang yang ccrma( dan penuh pertimbangan merupakan
tujuan untuk menciptakan suatu desain Lay-Out Interior Bangunan Rumah Mode yang
Dinamis dan Atraktif

Setelah melalui berbagai tahapan ke dalam penulisan ini memperlihatkan bahwa
penataan Lay-Out Interior Bangunan Rumah Mode yang dinamis dan atraktif sangatlah
berpengaruh terhadap nilai jual suatu produk fashion.
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BABI

RUMAH MODE ( BOUTIQUE ) DI YOGYAKARTA
Sebagai perwujudan karakter fungsi ruang dalam penampilan tata ruang dalam
bangunan yang dinamis dan atraktif
1. LATAR BELAKANG

Kebutuhan sandang pada dasarnya adalah sebuah kebutuhan primer yang dimiliki
oleh setiap manusia. Adapun dalam perkembéngannya kebutuhan ini berkembang sesuai
dengan daya kreasi dan budaya tiap-tiap individu ttu sendiri.

Tetapi dengan semakin majunyaera teknologi dan informasi orang dituntut
semakin kritis untuk mencari sesuatu yang lain atau lebih trendy dan sekedar
mengenakan busana tetapi juga untuk memberikan citra diri dan identitas kepada
pemakainya.

Bersumber dari potensi yang dimiliki kota yogyakarta yang dihuni oleh
masyarakat dengan budaya beragam dan juga tata letak geografis yang strategis terhadap
daerah sekitarnya yang merupakan daerah penghasil bahan baku busana seperti,
Surakarta, Pekalongan, dan Banyumas dan juga karena banyak bermunculan para
seniman dibidang rancang busana ( desainer ) di Yogyakarta yang mengharapkan adanya

wadah-wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan akan berbudaya dan berbusana.

2. PERMASALAHAN

1. Umum
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan sebuah rumah mode

( boutique ) yang dapat memenuhi kebutuhan akan berbusana untuk memberikan cutra
diri dan identitas kepada pemakainya. 4
2. Khusus

a. Bagaimana kosep desain penampilan bangunan yang dinamis dan
atraktif yang mampu mewadahi unsur promosi dan pemasaran suatu produk

fashion.
b. Bagaimana konsep desain tata ruang dalam interior bangunan yang

dinamis dan atraktif untuk mencapai keterpaduan kegiatan kreasi dan produksi

serta promosi dan pemasarannya




3. PENGERTIAN JUDUL

Judul : Rumah Mode ( Boutique ) di Yogyakarta

Sebagai perwujudan karakter fungsi ruang dalam penampilan tata ruang dalam

bangunan yang dinamis dan atraktif

Rumah : Suatu bangunan yang dfungsikan sebagai tempat tinggal,
tempat berlindung, tempat berkumpul oleh satu atau lebih individu untuk melakukan
suatu kegiatan.

Mode : Suatu ragam, cara, bentuk, atau gaya yang diikuti dalam

kurun waktu tertentu. Dalam hal ini mode yang dimaksud adalah model busana yaitu
bentuk atau gaya busana yang didesain sedemikian rupa oleh desainer sesuai trend
yang ada pada saat itu.

Rumah mode . Suatu tempat untuk melakukan segala kegiatan yang
berhubungan dengan mode khususnya fashion.

Tata ruang dalam : Penataan ruang yang ada didalam bangunan ( bawah atap).
Dinamis: : Sesuatu yang dengan mudah menyesuaikan dengan keadaan sekitarnya

Atraktif : Sesuatu yang memiliki daya tarik bagi orang yang melihatnya

Kesimpulan

Yang dimaksud dengan Rumah Mode ( Boutique ) di Yogyakarta adalah suatu

wadah atau tempat pemusatan segala kegiatan mode, dimana tata ruang dan citra

penampilan bangunannya merupakan perwujudan dari karakteristik fungsi ruang yang

dinamis dan atraktif.

Adapun batasannya kegialan tersebut meliputi :

1. Perancangan busana : mulai dari pengolahan bahan ( kain ) menjadi busana
melalui tahap pemotongan, penjahitan sampai dengan finishing busana jadi.
2. Promosi dan pemasaran dalam bentuk pameran produksi melalui peragaan busana

dan pengadaan ruang pamer.

Sedangkan batasan permasalahan lebih ditekankan pada :

Penyelesaian masalah desain tata ruang dalam ( Interior ) yang mengadapatasi

karakteristik fungsi ruang yang mewadahi kegiatan kreasi, produksi, informasi dan

promosi ke dalam bentuk-bentuk yang dinamis dan atraktif..



4. LOKASI DAN SITE PROJECT
Site terpilih terletak di JI. Urip Soemobharjo, Yogyakarta yaitu site yang terletak
berseberangan disebelah timur gedung Galleria Mall sekarang. Site dipilih dengan

pertimbangan strategis di pusat perbelanjaan sehingga lebih representative dalam

mengakomodasi konsumen.
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Mead/Penhall Residence, Albuquerque, New Mexico \
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MULDER HOUSE 1983-85
LIMA, PERY
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Pecenongan menjadi daerah yang patut diperhitungkan sebagai

 PANVUNAN N AN K= vt son i, gt s

¥ oA \ . o | A X L A
Le K hoted yalg myaman dan . - - : )
técinteraksl langsong . T a4y 4 hotel ini rampung dan mulai dibuka untuk publik awaf bulan Mei
dengam kafe Buxz metatul
pembatas fisik yang o o ] . i
transparan. P . . : ; - ) . ini membawa sualu atmosfer fain yang berbeca dengan karakter

kawasan yang elite. Hal tersebut terbukti ketika pembangunan
tahun [alu. Sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa hotel

bangunan yang ada di kawasan tersebut.

Pintu masuk utama yang pada umumnya dapat dlcapai.
langsung dari falan raya, seperti yang bamyak dijumpal pada
hote! jaln, hal tersebut ternyata tidak ditemu! disini. Satu level
naik darl lantai dasar, menjad! pifthan hotel Ini untuk penempatan

pintu masuk ke arah lobi. Hal tersebut merupakan solusi unlul.(
menjaga privasi tamu dari fingkungan di sekeliting hotel yang
cukup ramai. 'ﬁemlsa'han area publik di deran hotel dan area
privat hotel, dilakukan dengan menggunakan bahan yang
LulSpe, 30 sehingga tetap mempunyai hubungan langsung
-dengan sekeiilingnya, '

Hotel ini menerapkan gaya minima'is yang semakin
digandrungi masyarakat, dan menawarkan kepraktisan bagi
siapa pun yang ingin singgah untuk bermalam, karena terkait
dengan predikalnya sebagai hote! bisnis. Alila mempunyai
fasilitas yang terdiri dari 260 kamar, Alita suite, beberapa

function room, cafe, baliroom dan kolam renang terbuka. Lobi
) Penampakan kolom-kotom terpisah pada ares enfrance dan penempatan .
di 1antai satu dan area lounge di lantai duva, mengantar para struktur iampu yang tepat, menjad| estetika ruang yang kortemporer.,

Ungkapan spontan untuk sosok bangunan ini adalah monumental, jika

dibandingkan dengan bangunan sekelilingnya.

tamu menikmati makanan kecil dan minuman ringan bersama

mmauma L=

kolega mereka atau teman seperjalanan.

Banyak kegiatan yang menyenangkan di datam hotel yang
dilengkapi pula dengan layanan relaksasi di Mandara spa yang,
terdiri dari salon, facial, butik spa dan kegiatan spa itu sendiri,
Mengacu pada gaya ritual masyarakat Asia, fasilitas yang ada

di spaini merupakan satah satu upaya untuk menjaga kebugaran

tubuh, menjaga keseimbangan jiwa dan pikiran bagi pengunjung
yang datang seusai kerja.

Bangunan 22 iantai yang mempunyai layanan kamar dan

L RC B B N W N

resepsionis 24 jam fni banyak menampilkan aspek bahan hasit
industri yang fungsional. Karakter bangunan yang berada di

wilayah wrban, ditampilkan dalam pemakaian banyak kaca

T IT I L L

1 1 T T
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sebagai jembatan visual anlarruang satu dengan ruang lainnya,
termasuk pandangan ke kale Buzz yang dirancang dengan dapur
terhuka. Pemandangan tersebut tedihat dari arca lebi, dimana
pembatas ruang (kaca) transparan yang menembus court yard.

seakan-akan terlihal tanpa pembatas (bordericss).

¢ OMBER. MAJALALL | ARAS
1
Nomposisi massa yang kompak E“ﬂ
,dan pengaturan aksesibliflas
; publik dan privat yang dipisahkan
* dan ditubungkan secara balk. %)'




Kate Buzz, yang menawarkan bersgam macam sajlan mulai darl men safian
darl Jepang sampai Mediteranean.

Duta Cermat Mandiri (DCM) yang dimotori oleh Sonny
Sutanto dan Budiman Hendropurnemo sebagai tim arsitek dan
penanggung jawab desain hotel Alila, rupanya telah memper-[

hitungkan adanya kepadatan ruang yang disebabkan oleh
- membuat sebuah court yard diantara lobi dan kafe Buzz, sebing:-

:Dengan moto hotel Surprisingly Different, hotel Ini memang

ﬁéﬁbu “mengejutkan™ mata bila kita melihat tampilan arsitektur
‘dan interiornya yang avant garde. Struktur lampu dan bentuk

lhleriornya yang berkesan bersih namun dinamis dan Imajinatif,

banyak menampilkan karakter geometris, sehingga dapat

‘Visual d) dalam ruar{g yang lenang.,,é\,
W . g

Tata fetak fumftur yang bersifat flekstbet, dengan hamyak sentuhan
waris-gurls yang bersih detal.,

keterbatasan (ahan di dalam kavling bangunan. Untuk itu, DCM

ga efek cahaya yang masuk menghilangkan kesan ruang padat.

membentuk atmosfer terténtu dan memberi kesan ada dinamika,

Ketenangan (tranquility} inilah yang menjadi daya
tarik utama Alila sebagai sebuah hotef urban
k_onlemporer. karena yang diperiukan oleh tamu yang
menginap adalah menghindarkan hiruk-pikuk kota dan
rutinitas irama kerja sehari-hari. Kemudahan akses
pencapaian, menjagdi pertimbangan fain yang
diupayakan pihak hotel dalam merebut hati tamu yang,
akan menginap.

Disitulah letak keprimaan hotet Alila yang menjadi
salah satu karakter hotel urban, disamping menjadi-
node {titik tumbuh) di witayahnya. Sebagai salah satu
hotel yang masuk dalam jaringan General Hotel
Management, Afifa telah berperan sebagai elemen
lingkungan yang eksistensinya serasi. Bangunan ini
berhasil mendudukkan posisinya dengan baik tanpa
harus menjadi prh_'nadona atav pesaing baru dalam

lingkungannya. €) Yol Andyono
o JUMEER MAJALAH LARA
EDL) {

|




li\a Jakarta memang menawarkan sesuatu
yang berbeda terutama untuk para business
traveflers. Hotel ini dirancang sebagai pelopor dari
jaringan hotel yang bernarma Alfa Hotels & Resorts. -
yang ternyala dapat menghastlkan sualu ciri khas
yang rrenjanjikan dalam bkal rancangan hotel yang
avanl garde,

Nzdira Alatas r

gang jabatannya g

marketing director Alila Jakarta baru sekitar enam’

o

PRV NN

bulan yang laly. Dia sangat antusias terhadap
prospek hotel ini. “Kami melihatnya sebagai
tantangan tersendiri untuk menjadikan hotel ini
sebagai “pelopor bagi Alila Hotels & Resorts, Ciri
dan kepribadian Alila Jakartalah yang dapat
meyakinkan kami untuk melangkah ke depan
dalam membangun hotel-hotel lain di bawah
jaringan Alila Hotels & Resorts™, papar wanila
energik yang ramah ini,

Pernyataan Nadira tersebut cukup beralasan,
Dengan ciri khas yang tidak dipunyai hotel lain.
Alila Jakarta berusaha menerapkan cirinya yang

selalu konsisten. Hal ini dilaksanakan dengan

Usaha apa lagi yarg akan dilakukan Alila
Jakarta entuk lebih “menancapkan” brandnya ?
“Kami a<an menjalin kerja sama dengan para
pengusaha di sekitar kawasan ini, di samping
dengan pemerintah daerah. Selanjulnya kami
berupaya meningkatkan kuslitas pelayanan yang
akan diterikan kepad-a tamu. Mudah-mudahan,
tingkat Funian hotel yang sudah mencapai 30 %
sejak divuka pada awa! Mei 2001 akan meningkat
menjadi 67 % tahun ini. Kami menyakini hal ini
terwujuo karena dalams waktu dekat Alila Jakarta
akan mznambah fasiitasnya dengan klub Alila

dengan sistem kearggo:aan yang eksklusif,

;
‘
i

selalu mengacu pada gaya manajemen menawerkan pastry skop, wine shop. dan bonus-

Amanresorts dan General Hotel Management  bonus yeng menarik tagi anggota Alila Jakarta“,

{GHM) yang kebetulan pemiliknya samadan sudah  ujar Nadira yang saat ini sedang berusaha keras

!
§

“mapan”. Jika Amanresorts mempunyai ciri mewujudkannya. @ VI

2y 1

sebagai hotel yang hi-end dan GHM mempunyai

hotel-hotel bercirl etnik, maka Alila Jakarta

ok b

mempunyai ciri sebagai city hotel. Hotel ARla, Jakarta
Segmen pengunjung yang dituju adalah g, Pecenongan Kav.7 - 17
business travellers berusia antara 30 tahun  jakartz 10210

o_JONBER MAJALAH “LARAS
‘EDI

4
‘| H sampai 50 tahun. Sentuhan modern dan Phone +62 21 231 6008

kecenderungan yang diaplikasikan secara Fax  +62 21 231 6007

menyeluruh pada interior hotel, menjadi tolok ukur ~ Www.a ilahotels.com

bagi perkembangan hotel ini selanjutnya. E-mall ; reserve@alllahotels.com ? ) |
I
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PEMANEAATAN ELEMEN NTERIDR
Yo TIDAK LAZIM, MALAH MEMBER]
KEAN HNIK & MENARIK,
PENEKANAN PADA BENTUK INTERIOR
9. VENGOONADN WAZNA MENGOATY AL
WEJAN [RPLE & FotuRT(Ks

ADBNYA' BOONDLEST ROANG CPOANG TAMPA

PEMBATAS) MEMONGIANKAN FENGATORAN RUANG
JECARA FLEXBEL PERGERAKAN AYTIWITAS G
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PEMUHAN MATERIAL DAD! FIRER & PLATIK
MENGHAYILAN TERSTUR. Y6 JEJUA UNTUK
MENODIKONG NUAN/A KONTEMPORER,
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Biasanya sebuah butik diadakan untuk
melayani konsumen dewasa. Toko khusus itu
berupa butik mode untuk keperluan para
wanita, atau butik yang mempunyai koleksi
keperluan busana pria seperti jas, celana,

0,
o

m _ : NP sk ! W, : ; ” _ kemeja dasi dan aksesorinya, sepatu dan lain-
A i y

o
oI,

e g g 5 ' . oy / 8 5 v lain. Griya Asri edisi ini menampilkan sebuah
eI : Lor : ' butik yang khusus menyediakan kebutuhan
anak-anak mulai dari bayi, balita sampai
remaja, ditambah barang-barang yang erat ‘
hubungannya dengan bayi yaitu keperluan-ibu

hamil dan ibu yang baru melahirkan.

PEMANFAALAN ELEMEN ALAM JEBAGA
POLEfAN ENJHING BANGNAN.SEPERT]
PEMAKAIAN RATO BATAEXRQJE PADA DINDING,
DAN BATO KAL| EXPQSEE PADA DETAJL fALAH
JATU 1OLON Y6 DIMANFAATIAN [ERAGA!

(. . Rumah dengan haleman R 'EYE (AT(H]NGI
. youg terbuka mengundang - .

;' slapa prm wtnk sk ragu-
| rog memasiiy.” '

A o JOMBER
MAJALAH “LApaf’
£y




" Darl pinfe masok Lampak counter

" dengan lrtar belskang gambar anak

PEMANFATAN FINIHNG DINDING DG WARNA - WARNA TERANG
DAN PENEMPATAN ELEMEN KARTUN ONTUK MENARIY PER-
HATIAN PENGUNJONG , TEROTAMA JER] DENGAN TEMA CERA

Yo DAUKA} OLEH ANAK-ANAK.

Bljﬂ!( ANAK INT TAMPIL MENARIK KARENA GAYA ARSITEKTURNYA YANG ALAMI,  ofah sebuah pulau karena dibatasi pasir putih dan

RSP . -1 . . oL
interlorriya yang berwarnawarni sesual dengan ] aneka biota laut. Melalui jembatan kayu kecil, kila

selera anak-anak. Konsepnya yang khas, yaitu ingin
menampilkan gaya belanja yang santai scbingga
para konsumen merasa suasana belanjanya
seperti berada di rumah tinggal.

Rumah butik yang berkesan alami ini berlokasi
di sebuah sudut jalan di antara perumahan linggal
yang lenang.}ﬁebﬁ.a"l'\fn'\é;;a darl batu algr.ﬁ

menuju pulau yang berupa arena bermain anak-
anak. Di sana ada permainan jungkat jungkit, ada |
papan peluncur dan berbagai alat permainan
lainnya. Di bagian lain, plafonnya diberi gambar |
angkasa, langit biru dengan awan dan malahali.. '

Rakrak dar kayu ramin tempat menggear

T sakalan serla barang-barang lalnnya, batubatu

fmierupakan "ey‘e catcher di bagian depan rumah  ‘templek untuk dekorasi bagian atas dinding,

fyang beratap pelana dari balu bata ekspos serta  deretan lampu penerangan, lantal kayu darl kayu

dekorasi berupa komposisi beberapa gentong dan
lanaman' alrnya yang indah, menambah kesan‘
'qlam]nyaf<

Kesan gembira langsung dirasakan pengun-
jung yang memasuki ruangan dari pinlu masuk,
karena hadirnya warna merah dari dinding, serta
warna-warni konstruksi kayu penyangga plafon, dan
warna-warni materi yang dijual seperti alat per-
mainan anak-anak dan pakaian anak-anak. Pada

salah satu lokasi di interior butik ini, tampil seolah-

ramin, semuanya memberi kesan ringan, alami,
ceria dan gembira. Untuk memudahkan para
embeli memiih kebutuh setlap jenls.

barang dipisahkan tzmpalnya, misalnya kebutuhan !

bayi dan ibu hamil saling berdekatan; pakaian |
untuk anak Iaki-laki dipisah dari tempat kebutuhan :
anak perempuan. Semuanya diatur sedemikian ‘
rupa sehingga mudah untuk mencarinya.

Di bagian belakang bangunan disediakan

wastafel untuk tempat mencuci tangan dan kamar

1
!
'

kecil yang semuanya serba mungil sesuai dengan ukuran anak-
anak, dengan hiasan warna dan motif yang disukai anak-anak.

Rindangnya pepohonan eksisting (pohon yang sudah ada
sebelum rumah digunakan untuk butik) seperti pohon nangka,
pohon sawo kecik, pohon petai yang sudah berusia tua
menambah kesan s¢em di lingkungan rumah butik ini.

Selain bangunan rumah lama yang dipugar menjadi butik yang
bersuasana ceria, di atas tanah seluas 800 meter persegi ini, di
halaman depan dibangun kantin yang mempunyai satu counter
dan beberapa set meja dan kursi taman yang berkesan alami. Di
samping kantin adz area yang diisi meja dan kursi kecil seperti

suasana di ruang kelas, untuk tempat anak-anak latihan atau les

i
N
1

bah kesan alami.

mengerjakan kerajinan tangan seperti membuat penyekat buku,
membuat pigura gambar, menggambar dan kegiatan olah kreatif
lain yang dapat diikuti oleh setiap anak. Pelatihan disesuaikan
dengan kemampuan kelompok usia anak-anak.

Di teras rumah disediakan bangku dan beberapa macam surat
kabar untuk dapat dibaca oleh pengunjung yang sedang menunggu
keluarganya berbelanja. Dengan sarana yang lengkap serta
suasana yang nyaman dan santai, menjadikan siapa pun yang
berbelanja merasa betah. Si Ibu dapat memilih barang dengan
leluasa dan tenang, anak-anak dapat bermain dengan senang.
dan si ayah dapat dengan santai minum kopi atau membaca koran,
bagaikan di rumah sendiri, @) Anur Erawati M

o JOMRER : MAJALAL "LARA[’
, Eoi L




* Entranceymgtdsh 7
menghadap lmgsang ke
- jalan rays. Karakter |
bangunan menonjolkan
komposisi bidang panjang
pade atap don dinding |

Parit kecHl finfer sebagal
kelanjutan menohe vila

PEMANRAATAN BATOALAM [EBAGA] ELEMEN PENYUUN AR DIMANEAATIAN

[ ] . \ .

ENTRANCE , D6 CUTTING Y6 GEOMETRY TANPA MENGEXRYE J‘%;LEMENMBAILAN(lmNFWMMP
TEXTURE MEMPER) /AN [IMPLE S¢ MNIMALLS ELENEN S EPERT] BATUALAM

o JELAIN [TU PENGGUNAAN WARNA CAT PUTH Y6 DIPADO D6 ATAUMP()JM VAUs

WADNA ALAM] DAR) BATU ALAM, YAJTU ABD-ABU MENAMBAH
WEZN MNMALS Y6 EXUYIF,

! Restoran terbuka i samping kolam renang utama.
Bidang balu yang disusun sejajar, seakan-Akan
membingkal vista lautan Hindla yang bire fatas) - . JUMEEQ
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PERSIAPAN PERNIKAHAN MERU-

e

pakan hari-hari pcnuh kesibukan. Tidak jarang -

pula kebingungan mulai melanda calon
pengantin unluk memilih pakaian apa nanti
* yang dikenakan dalam acara resepsi per-

nikahan.

Dewasa ini, tempat penyedia jasa pe-

nyewaan pakaian pengantin atau tempat

pembuatan gaun pengantin sudah banyak

lerdapal di berbagai pusat perbelanjaan,

Mereka berlomba-lomba memajang desain
gaun yang paling mutakhir dan inovatif dengan
Harapan dikunjungi oleh calon pengantin.

Gaun cantik itu akan lebih menarik jika inte-

rior }oko juga dapat dipercantik sesuai dengan

indahnya desain gaun.

Dua toko bridalyang dikunjungi Griya Asri ,

agaknya dapat mewakili tempat-tempat

aat 0ua Insan saling jatuh cinta dan ksmudian mengikat janji untuk diteruskan ke
Jenjang pernikahan, kado terbaik apakah yang akan diberikan kepada mereka? Aau

barang apakah yang lebih dahulu dicari oleh pasangan calon pengantin itu?
Jawabannya adalah pakaian pengantin.

Window display dirancang e«sklusil, simpel dan

FOTO :IST. L X
mengutamakan privasi peng_njung yang benar-

LOKASI : LU'VAZE BRIDAL - JAKARTA PUSAT

benar ingin membeli (afas).

o

ki R

o 'VGNJ’EP LUVA?_E >

Mizmeeto ie DM DIy,
MEMADH( L ELE J M AMU

s o

Aksesori penunjang

) busana pengantin

" beraneka jenis, dipajang

membujur di depan
dinding yang juga
berfungsi sebagai
pengarah ruang (atas).

Agar ruang tako tampak
menarik, komposisi panel
kayu dan foto wanita
ukuran besar ditampilkan

. secara atraktif (kiri).

" FOTO  :AMAKIM

LOKAS) : JEANNY ANG
COUTURE,
JAKARTA BARAT

Kovoay iz

Fitting reom dan ruang simpan baju pengantin
saling berhubungan (kanan bawah).

eksklusif tersebut yang desain interiornya
memiliki citra yang khas. Toko yang lerletak
di salah satu mall terbesar di Jakarta Barat
ini memili luas lanlai 45m2. Hal unik yang
disuguhkan melalui karakter desainnya
adalah warna konrlras pada panel kayu.
vang menjadi latar belakang gaun-gaun

yang dipajang. Kesan kontras ini sangat

terasa karena warna putih gaun dengan de- |

lail mole dan renda tampak menonjo! di an-
tara panei-panel warna cokelat. Bentuk
dinding panel asimetris itu pun merupakan
solusi untuk menutupi kolom struktur yang
mencnjol dan bentuk ruang yang belum
sempurna. Ruang toko tampak lebih dina:
mis, menarik dan elegan. Kesan elegan
seperti itulah yang diinginkan oleh Jeanny,
pemilik toko ini.

Sebuan toko bridalyang lain tampil sangal
modern yang memang ditujukan untuk kaum

muda. Sebelumnya toko ini tampil dengan

Yaya Riasin Hatiun scRorany puarnpean
toko disesuaikan dengan gaya hidup orang
muda yang lebih praktis dan modern. Ruang
pajang dibuat tidak terlalu terbuka, se-
hingga pengunjung yang benar-benar ingin
membeli dan bukan sekadar melihat-lihat,
dapat langsung dilayani di dalam ruang. Win-
dow display dibuat dengan lalar befakang
partisi pulih agar pandangan orang-orang
yang melewatinya tidak tembus ke dalam
ruang.

Toko bridal milik Jimmy Ho ini tampil le-
bih privat dan eksklusil dibandingkan de-
ngan toko bridal lain karena dari fitting room
dapat tembus ke ruang simpan baju. Jadi
calon pengantin yang sedang mencoba baju
dapat memilih dan mencoba baju sendiri
tanpa banluan pramuniaga. Desain interior-
nya tidak 'rﬁendominasi" gaun pengantin

yang dipajang karena warna ruang disapu

dengan warna pul|h| beige, krem, kunmg
gading dan warna-warna natural nan lembut
lainnya. Sistem pencahayaan tidak langsung,
membuat suasana ruang menjadi sangat
romantis dan nyaman.’ j

Banyak lagi toko bridal yang lain yang

masing-masingnya memiliki keunggulan

dan kelebihan dan berupaya menampitkan

gaun pengantinnya secantik mungkin. Para

calon pengantin tinggal memilih pakaian
apa yang sesuai dengan selera mereka di
hari yang sangat bersejarah bagi mereka
itu €
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’ KONJEP PENATASN RUANG & MENGALIR
MEMONGIINKAN  PENGGONAAN ROANG ((R

MAIMAL D& MATLR! PAMER 5 COKDP DADAT,

PENGGUNAAN MATERIAL Y6 RINGAN & FORTABLE,
MEMONGIINKAN FENATAAN LAY-0Ct R SiPLAY fcR
FLEKBEL, )
PENATAAN TLEMEN INTERIOR MULAL DAZ! PLATON,
JAMPA) D LANTA] MENDUKUNG KEfATUAN R DPLAY
PAJU \G'COZY,

R. H. MACY AND COMPANY
INDUSTRIAL DESIGNER—VAN DOREN, NOWLAND & STHLADERMUNDT

DIPLAY BAJ0 SAKTECRINYA

Desigin of the Miwy Fhitbush storé was complicated beeruse of very mivrow [ront-
age on the main streer (the Tavger part of the store area lacing the sccomdary

street). Flow diagrams, bused on o cnelul analysis of puedestrian traffic, were

used o determine entrimees, eseidinor locations and general interior layout,

A nvpical study, determining entanee Iocation with look-alrough window and
disoley window areas is shown in Fig. 1.\ fentore of this store is o complete stock
mezzanine on iee sides of the interior. This otherwise wasted vertienl space
lable 1o both fivst and second floors, 1 he ellective selling area
on the st floor was thus increased by 20 per cent. Part of the second floor

conbain stock av

readvteaweinr section is shown in Fia, 20 Overall ihonination, with concentrated
down spots 1o emphisizc displays, allows complete fiexibility in placing of
fixtures. A section ol ahe willinery department, which is arranged wnder the
stock badcony Tike o series of small shops, is shown in Fig, 3.

Ihe general concept of the plan is free flow, with grid-iron sections anly where
high densite of fixtures is neeessie,
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HARRIET DORN
CLOTHING STORE

SANT- MONICA, USA

“THE SOLUTION WAS TO ESTARLISH A SERIES OF STACKED
SPACES SWEEPING FROM FLOOR TO SKYLIGHT, THUS DRAWING
THME VISITOR'S EYE UPWARD ANO VISUALLY OCCUPYING

THE VERTICAL SPACE. "

DIRERLE . L v L NIR ARCHITECTS

Below: Plan showing the vertical and ci-zular pature
of Lhe scheme to mitigale the constrained space.

1 Display shelves 2 Changing room 3 Hanging display
4 Steel rads.

* ELEMEN EX{ERIOD LG
REROPA PARAIOT TRANTRAHHILOM
NG DIRENIANGKAN U LANGI - LANGH
DG PANGIA BIZT YANG DIPANGANG-
KON DILIHDHE.

Left: A network of metal clothes racks,
movable on curved rods,

are counterpointed by a folding wall
of light ply birchwood which provides
exhibition and storage space.

The scheme is enhanced by the clever

use of indirect lighting which washes

lh.e c(fncrele and drywall surfaces L) DUHA\( I))A]U BERUPA [‘)AK
withlight. NYANG DIBOAL PADA DNDING

Opposite: The view upinto the

translucent nylon parachute.

FAALKAH PAHAN TIIPLEK
PMNGAN o

YANG DILU2ANGI, DG MEMAK -
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FASHION 1S PLACED IN SUSPENDED ANIMATION
RENEATH A FABRIC-FILTERED SKVYULIGHT IN THIS
UPWARDLY MORILE CALIFORNIAN CLOTHING

STORE WHICH MAKES A VIRTUE OF A SMALL SPACE.

N

* TAMPAK KIZSELURLHAN

FAKAIAN YANG DIPALIERKAN , DILUE (AKKAN
PADA ELEMEN BES! KAREL YANG DIGAN-
FONGEAN PADA VABL BEJ! VERTIVAL Yo
LANGJONG TERHUBUNG PADA TAHGIAYS .
MENDOKONG PARARY, :

PADA RUSNGAN NANG KEECH o

Opposite: A series of stacked spaces reach up ES&L. -
sun-filfed skylight spanned by a nylon parachute in this tiny
' Santa Monica clothing store.
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Penampilan Berani
Siapa Takut !
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Ruang salon yang tidak terfalu besar, tetap
terasa luas dengan penataan interior yang baik

JAKARTA ADALAH “GUDANG™NYA TEMPAT  Senang.

hiburan. Siapapun tidak akan menyangkal Saat ini, petayanan sebuah salon tidak

bahwa Jakarta selalu yang terdepan dalam ‘saja hanya mengurusi soal penampilan

penampilan gaya hidup dan penyediaan langganannya, tetapi juga sudah sampai pada .

tempat hiburan. Bahkan sebuah salon pun kini layanan kenyamanan, baik kenyamanan dafam

menjadi sebuah alternatif tempat hiburan. _ruangan maupun kenyamanan ketika dilayani.

Demikianiah pemilik salon berlomba- . Dengan demikian, tidak akan maksimal jika

lomba mempercantik salonnya untuk menark  Tuang salon tampil sekadarnya. Dalam hal ini

konsumen. Berkat penampilan salon-salon 1253 desainer interior sangat penting dalam

yang kian trendi, para penikmat perawatan ‘urusan menata ruang salon agar tampil

wajah, rambut dan tubuh semakin senang dan ~ Menarik.

dimanjakan. Mereka kini datang ke salon tidak Salah satu salon yang paling digemari

saja unlLk mengubah penampilan, tetapijuga  Oleh para wanita parly goers, terletak di

; iman el terk
untuk bertemu teman dan tempat bersenang:  <2Wasan permukiman elfite yang lerkenal pula ‘

sebagai pusat hiburan dan pusat seni di ,

“a
Jakarta Selalan. Penampilan wajah salon ini,

LOKASI SALON KAT, HANG TUAH

& FOTO EDWIN KARIM  DESAINER BOBOS

LOK /..l SALON TALENTS, KEMANG

FUTO EDWIN KARIM

segar dan elegan, Kesan lersebut

dipancarkan oleh tata interior modern sesuai

dengan selera para tamu yang memang

berselera tinggi.

Bangunan salon yang pada awalnya satu
lantai. kini dibuat dua lantai dengan dominasi
penggunaan bahan pabrik, seperti kaca, baja
dan aluminium. Namun kesan hasil industri
yang modern ini diperlembut oleh sapuan
warna kuning pada beberapa dinding interior.
Selain itu, bentuk kaca rias, meja, kursi dan
lampu seltiruhnya memiliki ciri geometris yang
kuat. Dengan memanfaatkan tengah ruang
yang dipakai juga sebagai tempal rias dan
perawatan, fungsi salon ini menjadi maksimal.

Salon {ain yang kami tampitkan juga

- memiliki ciri {ersendiri, unik dan juga segar.

Penampilan ceria ditekankan pada ruang rias
dan ruang perawalan yang berwarna "berani”,
Campuran warna-warna primer pun menjadi
aksen yang menarik pada dinding dan kaca
rias. Penggunaan fiber gelombang yang dicat
dengan warna yang sama dengan dinding,
menyiratkan ada kesan dinamis dan kesan

Puang tunggu yang bersebelahan dengan kate,

mer tamu untuk

Ketinggian langit-langit sekitar 6 m di lantai
satu, menciptakan kesan luas dan megah. (alas)

Ruang lantai dua yang tampil lebih privat. (kiri}

“*hidup” di ruang ini, sehingga Anda tidak
bosan waktu ditangani oleh si penata rambut.

Ruang tunggu di salon ini, tampil
sederhana namun nyaman. Anda akan
disuguhi beragam bacaan sambil menunggu
giliran. Dengan luas 2 m x 3 m, ruang ini cukup
nyaman untuk menampung pengunjung yang
sedang antre untuk dilayani.

Pemilik salon-salon tersebut tentulah
berupaya memberikan pelayanan yang prima
terhadap pelanggannya. Bagi mereka berlaku
ungkapan "Pelanggan adalah raja". Dengan
sentuhan desainer interior yang piawai, gaya
dan tampilan salon akan semakin menarik dan

semakin banyak peminatnya. @ Yuli Andyono

o fOMEER
BRINA AL ED]



AR NA N

ANV

f
1

* PERMASAN Mot eronsiu

\n); wg LAN%] kmamkgg
Eﬂnl

KADAK{C ANAK ANADE”@;(/

Lieopanay r o ey B

Mungkin Anda pernah ketingungan saat menggunting dan merawat rambut anak

balita maupun anak-anak. Hulai dari pengasuh hingga nenek ikut repot memegang

kepala si buah hati atau menenangkan mereka ketika rambutnya akan dipotong.

Kini, kebingungan tersebut dapat diatasi dengan hadirnya salon anak, yang telah

menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat masa kini.

Built-in cabinet yang ditulap cermin dibangun sepanjang dinding,
untuk menufupt pesawat televisi yang menghlbur anak-snak kelika
rambul mereha di tata [hanan atas),

EBUTUHAN BAUTA DAN ANAK-ANAK
berkembang seiring dengan perubahan
gaya hidup keluarga masa kini. Salah
satu fenamena yang muncul adalah
menjamurnya fasilitas salon anak di kota-kota besar
untuk memenuhi kebutuhan perawatan dan penalaan)

rambut anak. Pelayanan dan fasilitas yang movatlfy

men;adl nilai febih darl bisnis tersebut, yangf

| melaiul p gan Interiornya. Safaht

satu aspek desain yang penting adalah mencxpta}

kan ruang yang Y
dan anak{ sehirgga mereka mau datang dan ditata
rambutnya

Kesan ini terclpta melaiui penataan kombinasi!

warnawarna kontras serta permalnan motif geome- 5
trs pada dinding, tantal, dan perabot sehingga me- §
nartk perhatian anak. Aspek desain ‘ain yang,i'

penting adalah ukuran perabot yang sesuai dengan
ergonomi tubuh anak dan xarakter perilaku anak.

Szhubungan dengan konsep desain salon anak di

Berbagal peralatan husus salon, seperil hurst untuk mencucl
rambrt anak, divancang ergonomis sesual dengan ukuran tubsh
anah-anak. Untuk menciptakan suasans yang ceria, kombinasi
wama-wam3s kontras dan moti ri
dinding, lantal, pernik mainan dan perabrt fhirf atas).

Untuk mengalihkan perhatian anak, salon tersebut merancang
tempat duduk berupa mobil-mobilan dan motor-motoran dan
menyediakan pesswat televist imtuk memasang film kegemaran
auak-anak {kiri bawahl.

AHNAMA Lo 3.} ANAX KIDDYCUTS, AAZA

SEMATAN LY, ), JAKARTA SHATAN

yghan untuk balita §

Deharasl berlema sepertl omamen bulan dan bintang di atas padang
rump dan bunga-bunga serta rumah-rumahan dari panel kayu untuk

peralatan k area peny
internet {hanan bawah),

memitiki desain interior yang menarik.

. Konsep desain pertama adalah salah satu salon

anak yang berlokasi di sebuah mal di Jakarta Selatan,”
Desain Intertor salon inl mengacu pada karakter anak
usia 0-10 tahun, yang aktif bergerak sehingga sulil'
untuk menata rambutnya. Untuk mengalihkan perha-

tian anak, pengelola salon anak merancang tempat duduk

herupa mobil-mobilan dan motor-motoran. Selain itu,

salon anak ini juga menyediakan pesawat televisi untuk

memasang film kegemaran anak-anak, yang ditempat-

kan di muka tempat duduk berupa miniatur kendaraan.

Desain beberapa peralatan khusus salon, seperti kuvslﬂf

untuk mencuct rambut disesuaikan dengan proporsi
i ¥

tubuh anak.

Pernik dekoratif seperti cermin berbentuk lingkaran
dan panel kayu berwarna kuning dan merah memberi
suasana ceria pada salon ini. Beberapa kursi tunggu
dan meja untuk ukuran dewasa maupun ukuran anak-
anak, serta lemari pajang mainan berupa kotak kaca
juga mengisi sudut safon anak.

Beragam pilihan fasilitas penunjang juga mengisi
salon anak 1ain yang terletak di kawasan Kemang, Sakarta
Selatan. Dinding ruangnya dicat kombinasi berbagai
warna pastel seperti ungu dan kuning. Dua buah built-in
cabinet yang ditulup cermin dibangun sepanjang din-
ding, untuk menutupi pesawat televisi di area pena-
taan dan perawatan rambut.

Selain memberikan petayanan menata dan
merawat rambut, tempat tersebut juga menyediakan
penyewaan internet dan menyediakan kantin anak.
Ornamen dekoratif berupa rumah-rumahan darl panel
kayu dipakai untuk menyembunyikan peralatan komputer.
Ornamen bertema juga menghias dinding salon, mis‘.nl-
nya ornamen bulan dan bintang di atas pavang
rumput dan bunga-bunga. Penempatan cahaya b_e.rupa
downlight lamps dan lampu gantung. memperkuat
suasana ceria dalam ruang. Semua dekorasi lucu ini
dapat dijadikan inspirasi untuk diaplikasikan datam
kamar tidur dan ruang bermain anak Anda di dalam

hunian €y Imelda Anwar

P oMt—(ZAVCAN@ /AlON
Frepawaiay DAL L wuvt N\
Kare cooven \

{ - WiEpNese corvee

\ ~ 0 PRRMAN b R DUDOKC BNA)

9 HONGGU k. R NONION - l\/ v

'~ -

o JOMBER: — -

‘GRINAASR UOMé/oso ) JUN1 20



Warna Qiru paga Permamnan DENIUK RV Uty o wurn
[ warnawarni di dinding, menamban daya tarik agar
! orang berkunjung. Menu utamanya berupa pizza yang
diyakini resto ini sebagai the real Nalian pizza, cukup ;
berhasil menarik perhatian penggemar pasta yang -
selalu ingin mencoba rasarasa baru dalam olahan
toppingnya yang lezat.

Letaknya yang strategis dan mudah dijangkau

. J ) . I . '
. r ‘ r s { " serta tampitan yang fherani” untuk mengekspos

pemandangan pengunjung yang sedang makan mela:

fut bahan lransparan, membual ceang ingin segera
) mampir.
Makin maraknya resto--2
a ya esto--2sto yang Kebebasan berekspresi lidek saja dilakukan
dengan menggunakan bahan transparan, telapi ada

bertebaran di berbaga: tempat di

juga sebuah resto yang “berani” menggabungkan ciri
. . - gaya Amerika pada interiornya dengan seperanghkat
aka ri
J rta, se ngkah membuat kursi makan bergaya klasik modern. Gaya Amerika
. o yang cenderung country, bisa dicermati dari pe-
bingung konsumen yar 2 ingin

nyelesaian akhir pada dinding yang menggunakan

bata ekspos serta beberapa aksesori gaya cowboy

memilih tempat makan. Pada

A ) LANTA, BATA EXPQfE MENCUK)MNG
akhirnya resto-resto yang NOPZA “COUNTEYY” THD! IATE. INie

repytasinya sudah dikenallah yang

Lantai dua yang dibert void sebagai
aksen di tenigah ruang. Lantat
parkel dan kolom panel kay.

memberi kesan ramah dan ryaman,

menjadi pilihan utama diantara
banyak pilihan yang tersedia.

UENGEUNANT MATER!AL EXPOIE

5 PERANI . MEMANEAATICAN BAHAN
JTANLES LELL & PATALK(MOfE
MEMRER! NOANJA (OWEBO~  FADA KAFT i,

Larai mezanin dua arzh,

AFOTO A HAKIM 8.0 MARIO'S FLACE, MENTENG

SALAH SATU RESTQ YANG TERLETAK DI KAWASAN MENTENG, PADA
bulan-bulan terakhir iri cukup gencar
memhuka outletnya di serbagai wilayah
strategis, Ciri khas yang paling menonijol dari
tempzl makan yang se alu penuh pada
saal jam makan siang inl ada ah bangu-
nannya yang ‘acuiakel Dahan kaca yang
menjadi “pembungkus” reslo, sehingga
tedinet tembus pandang Gaya lransparan
yang ditunjang ofeh pemaka.an bahan
berkarakter modern seperti stain'ess steel, -
membuat atmosfer resty sangat bergaya
(styfish). Kursi-kursi dengan warna permen

yang ceria ditambabh bias pencahayaan

‘Warra terang pada kurst, blas

. cahaya pada platon dan art wosk

. memberikan atmosfer hangat di
: tengah dominasi bahan moders.

 FOO EDWIN KARIM & _ 3t A IZZ) PIZZA, MENTENG

dengan tali lassonya. Gaya kursi klasik, dilihat dari
bahan pembungkus kursi berupa kulit yang menon-
jolkan aksen klasiknya, sedangkan komposisi warna
yang digunakan cenderung senada. Hal unik tainnya
terletak pada pipa AC dan pipa sprinkfer yang dieks-
pos dan tampil apa adanya tanpa ditutup ptafon.
Keberanian berekspresi pada resto ini yang me-
nyajikan makanan internasional dalam menunya dan
selalu inovatif menyelenggarakan event-event ter- .
tentu untuk menarik pengunjung, patut diacungi jempol.
Mengapa? Karena untuk menarik perhatian
penguniung, gaya interior yang ditampilkan di suatu
tempat makan harus dibual semenarik mungkin.
Gahungan beberapa ciri khas suatu gaya tertenly
yang dilerapkan juga dapat membuat suasana nyaman
asalkan diikuti oleh kuaiilas makanan yang terjaga

dan pelayanan yang prima untuk konsumen €

Yull Andyono

PEMANTAATAN TLLEAEN VIZASTAA
DATAT MENAMPAH KEWN (07
DUANGAN VAT 1= T,

o [ONBER
©ra Arp

Keheranlan bereksprest |
yang banyak menonjolkan ‘

bahan ekspos. 1




Merancang

.(“" m

Pantry

Kombinasl bahan yzng terdiri dari kayu
mahogany, marmer, perunggy dan baja serta
panel lemari pendingin membuat penampilan
pantrsy ini berbeda dan rengekspresikan
kehangatan. (kiri)

Pembagian Tempat
Rencanakanlah pembagian tempat sesuai

dengan fungsinya masing-masing seperti

penempatan sink untuk cuci dan bilas, tempat
masak (kompor), lemari pendingin dan area

persiapan/meracik.
PLNGSONAAN MATERIAL JEPERT!
KAVO, BAHAN (TANLE] [TEELATAD

MARMER DAPAT DIOMBINAIKAN

TECARA BERAGAM,

o WUALNYA, ONTOI AREA [INK YANG

CENDERONG BABH DIPAKA! MATERIAL
JTANLEST (TEEL % MAMER ATA)
KERAMAIK,

* fCDPNGIAN, INTUK AREA PENYMIAN-
AUPAHAN MAIKANAN MENTAH KERING
DAN ALAT-ALAT MAKAN (EPERT] GELY,
PENG, FENDOK DLLs PENGGDNAAN
BAGAN KAYD COMOK ONTUK, DIPAKAY»

» PENGAHANAAN PADA PANTIXY, DAPAT
DIPERALEH DARY PENCAHAYAAN ALAMI,

ATADON DAR! PEMANTAATAN (AHAYA
LA, 7P 66 MELTTAIKKAN AREA perkakas masak/rumah tangga di dalam
PEPJ’_APAN & ADEA MAAK DlDQ<AUEN' sebuah rak/jambangan yang mudah

Area sink, meliput dish washer, ppa
pembuangan dan tempat sampah. Area sink
gunanya unluk membilas makanan menlan
dan memolong-molorig bahan makanan
mentah, tempat pembuangan dan tempat
menyimpan piring-piring yang sudah dicuzi.
Perencanaan sink harus baik agar terlihat raoi.
aman dan fungsional.

Area masak, adalah area dimana
terdapat cookiop, oven. microwave dan
berbagat macam peralaian masak listrik yang
berada sejajar ataupun terpisah. Di area ini

Anda juga dapat menempatkan berbagai

DELA, PENGHEMATAN TENAGA Llfm"‘ dijangkau. Anda mungkin membutuhkan lebih
PEDA (NG HARI . . .
’ dari satu kompor jadi. Sebaiknya tempatkan
area kopor ini di bagian tengah area pan'ry. .
i dapat it tkan febih iauh Perangkat pembersih, ditempatkan dibawah
icrowave dapat ditempatkan tebih jauh. . sink dapur di dalam rak kawat dengan sistem
Di Indonesia, ist lah pantry dikenal sebagai sebutan umum untuk dapur bersih. Pantiy - Area lemari pendingin. Di area ini tarik. Jika daun pintu sebelah kanan dibuka,
B . . i N ‘dak sai 1 . dingi tuas pengait secara otomatis menarik keranjang
sebenarnya merupakan satu tempat yang terdiri dari kabinet, peralatan dapur, meja - biasanya tidak saja ada lemari pendingin dan sampah yang menempel di daun pintu kabinet
. . . . . beberapa kabinet tetapi juga ada bilah-bilah ’
memasak dan meja persiapan. Rak kawat dan ruang simpan, biasanya sudah menjadi o - .
kayu setinggi langit-langit diantara lemari
bagian dari kabinet dapur. pendingin dan batasan dinding untuk tempat Keamanan Pantry bau menyengat dari arah labung gas,
. .. P . . " Te tkan smoke deieclor diantara area ertanda ada kebocoran pada pipa gas. Jika
Pengadaan dapur bersih, saat ini menjadi kebutuhan pokek sebuah rumah tinggal menyimpan bahan makanan yang tidak tahan emee ° periandaa®®’ ,
Pencahayaan " lama pantry dan ruang lain dan pasanglah alat hal itu terjadi, cepal matikan tombol gas

modern. Mengapa? Kebiasaan masyarakat kila sekarang adalah mengundang teman
sejawat alau kesabat dekat untuk acara makan bersama di rumah. Selain praktis dan
tidak perlu repot mencari restoran di fuar rumah, jamuan makan di rumah memberikan
suasana bersahabat. Tuan rumah bebas menentukan menu makanan dan
memasaknya senuin lnorspakan bentuk penghargaan kepada tamu.

Berkaitzn dengan kebiasaan tersebut, penampilan dapur di rumah harus
diperhatikan betul. Segi kebersihan, kenyaman dan keindahan harus dijaga. Kebutuhan
terhadap dapur bersih yang lengkap, aman dan fungsional semakin mendesak untuk
dipernuhi. Griya Asri mencoba membantu Anda merancang pantry idaman berikut tips
praktis yang mudah diaplikasikan. )

" akan menyala.

Paganglab lampu pijar atau lampu
halogen di ruangan dan di bawah bagian
dalam kaoinet uniuk menerangi area masak
dan panfry secara keseluruhan. Tempatkan ‘
juga spotiight di bawah kabinet di sekeliling
area masa¥ rfa- area persiapan agar apapun
yang Anca kerjakan dan apapun yang ada di
tangan atav. di d=kat Anda terlihal dengan

jelas. Jika mamungkinkan, Anda dapat .
|

memasang pencahayan otomalis di dalam

" kabinet. Bla pintu area paniry terbuka, lampu !

Area persiapan. Jika Anda memiliki ruang
lebih, Anda dapat merancang ruang
persiapan yang biasa disebut island di tengah
.area panlry. Island ini berguna untuk
menyimpan perkakas masak ukuran kecil
seperti loasler, mixer dan food processor.

Tempatkan /sland ini di dekat lemari pendingin

. dan area sink untuk meracik. Menyimpan
" berbagai perkakas masak seperti mangkuk,
« wajan, sodet di area island memudahxan
" Anda menjangkaunya waklu menyiapkan

. makanan.

pemadam api praktis di tempat yang mudah
dijangkau. Jika api kecil mulai membara,
pertama kali yang harus dilakukan adalah
jauhkan alat-atal masak dari api, baru gunakan
alat pemadam api. Untuk mengurangi risiko
bahaya api, simpaniah alat-alat yang mudah
terbakar dari hawa panas. Sering-seringlah
membersibkan kompor dan area masak untuk

mengurangi kemungkinan disulut api. Jika ada

utama dan segeralah hubungi perusahaan
jasa gas melalui icicpun Ji iar rumah Anda
(gunakan lelpon genggam, telepon umum
atau telepon tetangga). Untuk menghindari
keracunan karbon monoksida dan nitrogen
dioksida, pasanglah exhaust fan untuk
menghalau bau kimiawi. Simpanlah segera
perkakas masak di lempatnya dengan rapi.
6 Yuli Andyono
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CLUEIY, PEABULIL & Cmirsrer, or o
INDUSTRIAL DESIGNER—-ROBERT HELLER, INC.

This standavdized wholesale sidesroom Tor showing “Arron™ men’s weinr is how
in service in the cight regional ofiices ol Cluet, Peabody. The planinchides
maodular sample cabinets, wnit backgronnd displays, divected Highting, siiegic

culy lociied promotional material, alo desk conveniences ar buvers” ngertips,

RovaMope
; BOULIQUE’

DUANG KONJELING

o PINEMPATAN 2 KONJEUING YANG
DAN' RAK - PAIZ PENYMPANAN BOKU
PEFEREN] -/EVHINGGA PADA (AT [RO-

[ ONELING PERLANGNG DEANER
DAPAT MENUANGICAN IDE - DENYA KE -
DALAM GAMPAR JETELAH KLIENNYA M
BERIAN MATOVA TENTANG PAKAN (6
DINGINKANN D
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Sewing kooms
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Complele sewing room {RITOW LLTTY offers floct-1o-
ceiling storage interrupted only by counter and
concealed by folding doors. fotd down catting table
(RIGHT) is good height for dand-up use. Red beneath
tabie rolls out 1o accommodate an occasional pued
Patterns, fabrics, gt wraps are Rept on specially designed
tacks. Closet with ironing hoard also has huilt-in,
Rull-tength mirror. Sewing counter (BLLOW RIGHT)
npposite the table has shattow diawer below mac hine
for theeads, arcensories. Machine bits out for wtorage in
drawer at right.
® 6B. ROANG PENYIMPANANIAN 3 R FOLA
P ILA , DIMANA AN Y& MALH BEPUIA
MATERZAL BALN METERAN D) IMPAN Dy -
PAK -RAK NG MENEMPEL DIDINDING £ -
DANGKAN PIENGGAMPARAN % PEMOTONGAN
" . POLA KAN DILAOKAN . DIMEJA POLA,
People who like 1o sew alten find that they have . Diagonal boards pattern three walls of this baserent N DILA D o
\4 ) o2
only part of a room (o' work in rather than a room © room for s.':llex"y and appliqué; fourth wall is lni(.!(
designed just for stitching. Almosl any room in the . Veneer Day/rgb!‘_enlt’rs room from northeast. Fomnica-
house can become a part-lime sewing cenler if you 4}(;7"?';)'85'5 §,e:';lng table; e;xplandable hatracks '"!‘d yarn.
improvise 2 way 1o conceal sewing or neediework cs are piled on open shelves for quick visualization
ranhernalia, If , Iy tigl of (olgl combinations; hoxes store distinctively t2xturér/
paraphernalia. I you're really tight on space, try . materials, such as plastics, leather, and velvet. »
Scllllng up a sewing shelf that folds out of the way Designer: David 1. Aronson.
when not in use or serves another function—perhaps
as a table or desk. * [2 BAJEMEN‘[', QUMAH Y6 D’,MANFAA{U(AN
Along with a shelf or cabinet (o store the sewing 'IQ ] :
machine, it's convenient 1o have a smoolth surface JEMGA! R
large enough 1o lay out a full length of fabric, open J
at two sides ar\(! at a height comfortable for pinning '
:v??hf,::";ﬁ}f::;:i o;\ a stool or straight chair : * 3. RUANG PENYIMDANAN ALAQ'ALA{:JAH% o /0
s frecdom of movement. Ideally, a | MBEQ
closel big enough to hang projects in and an prEQL! BEMJM}M’%" ’Jaque p
‘ ironing board should be nearby while you're sewing. DEA 300 LELSURE DKy
Consider converting a corner of the ulility room into PPENY]MW\HC\NALAT LANE poeLU‘HWGvCO 1
; ¥ a scwing"cc'r’\\lnr—-lhe washer, dryer, and ironing board IAHIT Yo BEROPALEMA- MENLO PARK, CAUFDDN!A
arell}:st;'lioygnrirlel.n have a full-length mirror for i BUFFEB’@T\‘E'\(WM
! checking fit during various stages of construction, - PEL NG KEDNDING . T
- Natural light is best for most needlework. The type Y6 BILA DITY UP,AU\T-
. of storage system you set up depends on the kind ALAT J‘\HL{' Y6 DIDALAM
and extent of sewing you do. .
8 you co. TIDAK AKEN TERUHAT M6 — -




CRUMNG JAHL

* 6B 2 JAHIE Y6 DILENGKAP] DENGAN
MEJA JAHIE 8 2. POLA

JEBUAH RUANGAN DifudDUT RUMAH YANG
MEMILIS LEMAR! BUFFET, Yo DIDALAN-
NYA TEQ/MPAN PERAATAN JAHIT.

Open up this compact working wall (ABOVL) and

you have sewing, cutting, and olfice space, Close the soug. fully o wipped cewing closel "on ﬂXF[_k Y@ [2/,@'
hghtwaight diors (LEFT) and work surlaces disappear. ;,,C,Edcs ,y a;‘c ’o[: ha;,gin u’;ﬁnmwd ‘IPJ,MP/N e }
Since unit is in working modules, you open up only the include s,r,om for hang, sﬁdin nished : ) A N\m
section you nced. Two tables ol dillerent heights lold Tab;e lh’a( ca,ﬁe with sewin 'TEMChine. LA(’ANJN‘”L
down; third panel swings open. Shelves hold wwing g FQU\

nnchine, supplies, materials and patterns; hehind doors
at bottom is more storage.

was built into closet off family room

and surrounded with storage. Wooden
dowels, mounted on stock outside corner
molding, hold spools and bobbins; o
right, scissors hang on cuphooks. Patterns
line inside ol door in holders attached to
vertical wood strips at edges.

Designer: William G. Shirreffs.

ROANG JAHT 16 DI ENGKAPL DENGAN
DAK PENYIMPANAN BENANG JAHLT, TEM-
PAT MENGGANTUNG HANGIT2 PAKAN,
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JEBOAH LEMAE! DImDOT POANGAN POMAH
PUN DAPST DIVANFATAN (FRAGA! RUANG
JAHIT, DENGAH MENEMPATKAN JEBOAH MiJA

ZAHIT Y@ DAAT DIODONG < Dif MPAN KIEMRALL
KEDALAM LEMAR! JETELAH JELEAL

Built to fit into closet (LEFT), sewing table rolls out easily
on castess. Solid cork sheeting protects sewing surlace
(ABOVE). Deep bottom drawer stores patterns; upper,
shallow drawers hold tapes, thread, scissors, and other
sewing aids. Architect: George B. Domaz.

* 68 MEJA JAHIE PORLARL =
Y6 DAPAL DUMPN DIpALAM
DINDING,

JECUAH BUTFET TEMPEL DYEROAY JUDOT
ROANEAN NS TERLETAK DIPINGGIR JENDELA
JANGAT (00K (ONTUK DIMANEAATHAN ERAGA]
RUANG JAWT PORTRRLE ,

Disguised hehind handsome cabinetwork is a sewing

o JOMEER
- ’
center (ABOVL). It's in living room where things som(.-l,imcs ' :[()N : !DI:A op IEM)QE POOM
must be straightened up in a hurry. Cupboard Iac(‘!)ul 's ‘35( ; .
down to form sewing and cutting table (RIGHT); hinged ‘ wprpg%%ﬂ_“lg ©
decoration becomes table lep. Back wall of peghoard ; Y
holas various sewing tools. Architect: Lawrence Steiner. ’
» GBMEJA JAHIE PORVABLE
! Y6 0Pt DYfIMPAN DIPALAM ;
. DINDNG,
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ROANGAN JETELAH DIBOKA RANIL- PANILNYA
BEROBAH MENJAD! (TBUAH MEJA JAHIT.

DAN BILA TELAH (ELES DARAT DIBENAH]
KEMBAL) MENJAD! [CPERT! JEMULA,
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Wall-hung cabmet (ALUVL LU 1) i master bedraom umtolds (ABUVE CENTLR) Ho Jorm sewtng table, 6&; N‘ELJAJ/“ ‘Hl

Sewing machine is permanenily attachod (ABCVT RIGHELY: calinet front-rear depth iy same as
machine height. Shallow draveer holds sowing accessarios. Devgner: Tom Hicai,

Combination sewing room,
bedroom, activity room (LUFT) has
. work table where sewing machine
, Scts up casily. Yardage for !
. dhessmaking spins off short dowels
(RELOW), set in frames hung from
* roof rafters. Light comes through
hinged glass doors that open to
deck. Architect: Dartmond Cherk.
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CURUANG A

o (COUAH MEJABFFET DROANG TAMO DADAT
DIMANTAATIAN [EBAGA] MEJA JAHIT ERBA -
GUNA, I} SEBELAH WANAN DAPAT DIURAH
MENJAD! MEJA JAHIT CBAG. ATAL), (EDANGIAN
BAGIAN BAWAHNYA [EBAGA] PAK PENYIMPANAN
ALAT- ALAT JAHIT, JEPERT! BENANG, JARUM G-
TING DAN [EBAGANYA.

of EDAWGKAN [if! JEBELA KR BAWAH
DIMANTAATIAN [EBAGA] TEMPAT PENYIM-
PANSN BAJ() ATAD PALAIAN YANG TELAH
JADL REGITO POLA JEBALKNYA, fEBELAH
2. ATA] DAPAT DIMANTAATKAN JUGA JE-
PAGA! RUANG JAHIT.

* 6B MEJATAHI VG BENGUIKNYA FLEXIBEL
% DAPAG LERIALA RAPI MJD NEBUAH BUFEL
P 2. TAM(
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Buffet (TOP) along one wall of combination ramily room-kitchen-dining area actually hides sewwng
clutter. Top fifts in three cork-lined sections (CENTER); patterns can be tacked to cork. Storage below
connter indcludes pudl-out trays, adiustable shelves (BOTTOM). Top and inside counter are laced with

faminatedd plastiec. Architect: Frank Shell.




Interior
yang Di

Kantor
namis

Serinz kita melihat kantor dengan sentuhan desain interior seperti rumah tinggal

sehingga dapat memberi kesan awal yang tak terlupakan setelah kita melangkah keluzr

hangunan. Konsep kesan awal (first impression) yang berhasil diterapkan pada deszin

interiar suatu ruang inilah yang biasanya membuat orang terpikat sehingga turut

menarabah kreditilitas perusahaan tersebut.

B FOTO A. HAKIM B LOKAS!| HAMDAN COMMUNICATIONS

Permainan garis yang tampil sebagal arvamen
den. -alif pada partisi dan metal wire pada
plafon serta pamaikaian warna perak dan fingga
tua memberi kesan dinamis pada ruang
resepsionis di kantor ini. (atas)
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DESAIN INTERIOR YANG DINAMIS TIDAK
hanya dapat diwujudkan dengan penggunaan
material yang mahal, tetapi dengan material
yang murah dan simpel pun dapat dibuat
suaty kesan ruang yang baik dan
menyenangkan. Griya Asri mengunjungi dua
kastor yang inleriornya didesain secara
profesional sehingga memberi nilai tambah

terhadap perusahaan.

Bentuk gah lingkaran dari meja resep

menjadi elemen yang melembutkan garis-garis
miring pada parlisi. Tampak koridor yang
sengaja digelapkan untuk menampilkan secara
jetas tayangan televisi pada dinding. (kanan)

o KEJAN DRNAMIS DICIDIAAN o,
DG PENGY NANT DEAN 6
TATA LAY NG o e
MELHAN Y s onf MIPRIG, T
PELT! PALA FRHG Y A
FARTI! DEMBAGIPUAMGAN 1)

LA LANTAL [IiAS BALTL DY

PLATON,Gft

Kantor periklanan yang high-
tech dan funky.

Konsep desain interior kantor modern
Hamdan Communications mempuryai
sentuhan high-lech serta menggunakan biaya
seminimal mungkin, Konsep i dituangkan
dalam bentuk desain maksimal oleh Dani
Abimanyu, desainer kreatil dari Kuorum
Deconesia Design dan Duan Elnaslio,
direkturnya. Lantainya dibiarkan alamiah
dengan semen halus, dinding yang bertekstur
serta penggunaan material yang tidak mahal
(low cost malerial), seperti kawat kandang,
kayu murah dan lampu pabrik. Bahan-bahan
ini digunakan secara maksimal dengan
pencahayaan yang sengaja diben kesan gelap
sehingga penampilan kantor ini tampak lebih
segar dan memberi kesan lersendiri.

Dinamisme kantor ini tecermin dari hasil
tampilan desain tata letaknya yang konsisten
dengan garis miring, seperti di pintu masuk
yang dibuat indenf masuk ke kanan sehingga
menciptakan kesan void pada tampak depan
kantor.

Pada ruang resepsionis dirancang meja
resepsionis setengah lingkaran dengan
finishing sifver ditunjang sofa-sola besar
berlapis kulit hitam unluk memberi kesan
modern. Permainan garis miring di sini terlihat
pada beberapa bagian elemen interior seperti
pada partisi yang membagi ruang ini dengan
ruang-ruang di belakangnya. Pola lantainya
pun dimiringkan untuk memberi kesan
konsistensi desam. Kabel-kabel metal pada
plafon dibiarkan melintas di atas ruang secara
dinamis.

Koridor menuju ruang rapat sengaja
digelapkan untux memue i tampilan pada
televisi yang dipasang pada dinding yang
menyiarkan berbagai iklan dari beberapa
stasiun televisi. Hal ini sesuai dengan
kehendak pemilik yang ingin memberikan
focusing point bagi para tamu yang datang
sekaligus memberikan syarat bahwa

perusahaan ini bergerak di bidang iklan.

o (UMPER = GRIVAA[L
NO./dg fed AL 409



sebagai kafe yang sering dikurﬁungi ekspalnat
dari Korea yang linggal di sekitar penanahan
Raffles Hills. Kini lantai tersebut dipakai
sebagai tempat penjualan berbagai jenis
bingka: {frame) sambil menunggu sedesainya
pembangunan mall di daerah itu. Penerapan
gaya a:t deco dengan tata letak yang efisien
serta pencahayaan yang terencana dengan
baik pada ruang ini tampil menarik. »

Pada dasarnya, ruang resepsi berada di \ ‘\.\
bagian tengah, juga dengan lengkungan yang \\ N\
sifatnya untuk menampung tamu. Ruang
tunggu dilengkapi dengan bangku dan tempat R

duduk lainnya. Penggunaan kusen aluminium Y
\

»
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Meja resepsionis dibuat dalam bentuk yang
sama dengan lantal di bawahnya tetapi ruangan
ini berbeda fungsi. Lantai tiga int meyupakan
tempat Harry berkarya dalam menuangkan

. eksprest art deco, (kanan)
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Meja rapat dibuat dalam bentuk kotak
miring dan digantung dengan kawat metal’
berkesan unik. Ruang rapat sengaja didesain
dengan berbagai kaca cukup lebar untuk
memberi kesan lapang. Sebagai elemen
dekoralif berbagai penghargaan advertising
campaign yang diraih perusahaan dipajang
pada dinding.

Bagian belakang kantor terdapat sebuah
pantry yang simpel dan ada tangga menuju
lantai di atasnya yang digunakan sebagai
kantor karyawan. Tata fetak Jurniture ditantai
dua dan lantai tiga tetap konsisten dengan
permainan garis miring. “Bidang miring ini
saya gunakan agar tidak membosankan dan
agar desain tolalnya lebih dinamis” ujar Dani.
Keinginan Hamdan, pemilik kantor ini adalah
mengutamakan first impression yang kuat,
sehingga penggunaan permainan garis miring
serta low-cost material membuahkan suatu

citra parusahaan yang playful but serious dan

- gejajar dengan falsalah bahwa klien adalah

nomor satu.

Kantor Konsultan yang homey

Kanlor yang sejak tahun 1997 telah
membuahkan berbagai karya bergaya art
deco dengan sentuhan .etnik ini meng-
utarhakan first impression yang kuat
disamping berkesan nyaman {homey), terlihat
dengan penampifan kayu dan berbagai batu
alam yang biasa dipakai untuk rumah tinggal.
Ir. Harry Gon sang arsitek yang pernah
mendesain  unit

perumahan murah,
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Di lantai dua digunakan untuk divisi Human
Resource atau SOM dengan desain mengikuti
alur yang sudah terpikirkan sejak awal. Meja
resepsionis yand didesain dengan lenkungan
tembok di belakangnya adaih petunjuk dari feng
shui yand kono diartikan sebagai tempat
menampung tamu. (atas)

Ruang raprt dengan kaca-kaca lebar untuk
memoeri kzsan keterbukaan. Meja rapat dibuat
dengan desain miring dan digantung dengan
metal-wire sehingga terlihat mengapung.
Piagzm-piagam panghargaan digantung pada
dinding se3agai eemen dekoratif penghias

berpatokan pada prinsip penggunaan
material vann sederhana tetap dimaksimalkan
dengan desain yang menarik.

Kantor ini telah menerapkan prinsip
tersebut. Untuk mengurangi biaya digunakan
bingkai aluminium yang sangat praktis uniuk
diaplikasikan dengan tripleks dan dilapis
dengan kayu jati untuk pembuatan meja, pintu

dan berbagai partisi. Untuk pembagian ruang

dibuat Jind ng-dinding dari gypsum board.
Maten patu alam sengaja dipilih agar lebih
mudah dalam pemeliharaan. “Konsep fow-
maintenanc2 dan biaya yang efeklil saya
terapkan pada desain saya. Sebenarnya

suatu desain yang bagus tidak perlu

menggJnakan material yang mahal,” ujamya

W FOTO EDWIN KARIM W LOKAS] MENARA LIMA S‘ELAR}\S
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ketika berbircang dengan Griya Asri.

Lartai dasar pada awalnya digunakan




“Public Toilet” ©

Biasanya ketika orang berbicara tentang toilet umum di Asia, yang terbayang

_adalah tempat kumal, kotor, suram, hanya terdapat wc jongkok dan seember air
serta antrian sangat panjang. Atau coba Anda tanyakan bagaimana pendapat
orang tentang toilet umum, khususnya di Indonesia. Kita ambil contoh di
lingkungan sekolah saja, maka Jawabannya pasti sama saja, suatu tempat yang
“mengerikan”, bau, gelap, membuat orang malas ke kamar mandi yang sempit,dan

penuh coretan. Lalu siapa yang salah ?

o GB.LOPONG LAVAORY POBLIC .
Yo DILENGKAP D6 PENCAHAYAAN
ALAKY DAR) SENDELA,

ASALAH INt BUKAN SAIA MENJADI TANGGUNG JAWAB ARSITEK
atau pemilik bangunan, tapi juga merupakan tanggung jawab

of LAVATOR! Y6 RELATIE
. KEQL , DIDONINAS DENGAN
3 | PENEMPATAN CLQMETDUDIX,

umum kai. Toilet adalah bagian B
penting dari hidup kita tetapi seringkali terabaikan. < o MAGPON (LOMET JONBKOK,
Adalah tugas ig gan bagi para pel yaitu arsitek 3

dan desainer interior untuk lebih cermat lagi dalam mendesain toilet

umunt dan meng 1 yang mungkin muncul dalam

operasionalnya, Namun, perlu diingat bahwa untuk mewujudkan
ini, peran kalangan industri '

dan inspirasi para

sangat penting.
Menurut Bernard Chan, Assistant Director for Estate Management,

Civil Aviation ily of Singap 1oilet yang didesain dengan baik

akan kai ¥ untuk tinggal sejenak. = ...They |
are bright, cheerful, comlortable, well laid-out, well sized, have good
fittings, as well as good ambiance.” Sebaliknya toilet yang tidak didesain

dengan baik akan membuat orang tidak nyaman dan ingin keluar

sesegera mungkin, l

-0 2 LAVATORY ANG D} -
LENGKAP! DENGANKACA
TOLET, SEHINGGAPEMA-
KA DARAT MERAPIKAN
DENAMPILANNYA,

Faktor terpenting dalam mendesain toilet adalah aksesibilitas.
Toilet umum harus didesain nyaman dan aman untuk masyarakat
termasuk anak kecil, orang tua, ibu hamil, penyandang cacat dan orang-
orang yang memiliki keterbatasan fisik dalam beraktivitas. Pemanfaatan .

cahaya alami dan perencanaar: ventilasi yang benar akan meningkatkan
kualitas interier, demikian pula pemilihan material maupun finishing

eksterior yang mudah dipelihara dan bebas dari vandalisme.

Toilet yang gelap akan membuat orang merasa tidak aman. Hal ini
tidak l}IoIeh terjadi khususnya di lingkungan sekolah. Anak-anak akan )
enggan dan takut ke kamar mandi, karena seringkali Suasana yang suram

itu dimanfaatkan oleh orang-arang yang tidak bertanggung jawab untuk

melakukan tindak kriminal. Toilet yang tidak dirancang dengan pertim-

bangan desain universal dan axsesibel bagi semua orang akan menyulit-

kan penyandang cacat atau orang dengan kemampuan berbeda.

| e @B RPUBLIC LAVAYORY YE DILENGKAP! DG R KACA -

. Toitet umum yang ideal menurut Janet Robertson, seorang pengi_ri !

..... ol e tnnn 108 ALIAM_ 2D

LA YANG BEPADA DIJUDUT ROANGAN.

Restrooms of the Future, sebuah markel research organization yang
banyak menangani masalah berkaitan dengan toilet, bergantung pada
fungsi bangunan tempatnya berada. Sebuah stadium, bangunan kantor
dan corwention cenler didesain untuk tujuan yang berbeda-beda. Oleh
sebab ilu toiletnya pun harus didesain dengan konsep yang sesuai,
Untuk bangunan kantor, tren toilet di USA telah berubah dari konsep
toilet multi-user yang diterapkan kurang lebih sefama 75 tahun, menjadi
konsep single-user yang bisa digunakan fleksibef oleh masing masing
gender. Perusahaan berpendapat bahwa dengan menempatkan banyak

single-user toifet di dalam bangunan, karyawan mereka lebih produktif -

dibandingkan dengan menempatkan muiti-user toilet di satu lokasi
khusus yang mengharuskan para karyawan menuju tempat tersebut.
Banyaknya jumiah single-user toilet memang memakan biaya besar
dibandingkan dengan sepasang saja muiti-user toilet tradisional. Namun
imhal balik dalam meningkatkan produktivitas karyawan dengan single-
user toifel tidak akan memakan waktu lama.

Pada convention center, bisa saja dalam satu minggu penuly
diadakan pameran atau acara khusus bidang desain interior, misalnya,
yang sebagian besar dihadiri oleh wanita, sedangkan minggu berikutnya
diadakan pameran komputer yang
sebagian besar dihadiri oleh kaum
pria. Untuk mengantisipasi antrian
panjar:g pengguna, bisa diren-
canakan tiga buah toilet berdam-
pingan pada sisi bangunan yang
berseberangan, Di salah satu sisi,

* 2.URINOIR, Y& DIGUNA-
AN IHORYS RAGLRA

» GB. 0. LAVALORY Y6 LUAY & FA[ LENGKAP
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tempatkan toilet pria, wanita dan D',LENGMAP! DENG[‘N
yang ketiga adalah toilet yang bisa TEMPAT KEQTAfTUﬂ)E
difungsikan untuk masing-masing DN ALAT PENGEQNG i
gender bergantung pada kebutuhan, TANEA‘\L

Untuk ruang konvensi dengan
peserta yang tidak terlalu banyak,
toilet ketiga tersebut bisa dikunci
untuk meringankan biaya peme-
liharaan. Untuk ruang konvensi dengan
peserta yang seimbang antara pria
dan wanita, toilet ketiga yang ditem-
patkan di salah satu sisi bangunan
bisa difungsikan untuk pria, sedang-
kan yang berada di sisi seberangnya
bisé difungsikan untuk wanita.
Dengan meningkatnya jumlah penduduk dunia, meningkat pula
penggunaan air. Konservasi terhadap air bersih menjadi isu penting.
dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk penggunaannya datam
toilet. Hal ini tidak hanya terjadi dalam skala internasional tetapi juga
di wilayah Asia Pacific yang tingkat perusakan lingkungannya sangat
buruk. Para industri mulai mencan solusi yang ramah lingkungan dalam

meng| i b g

1, karena gan teknologi dan
informasi membuat masyarakat semakin kritis terhadap hal-hal
demikian, .

Seiring dengan meningkatnya tuntutan pengguna toilet, bukan tidak

mungbkin di masa datang kita jumpai toitet dengan konsep hands-free,

« GB.R.0DNOR

intelfigent toilet dengan flush yang self<lean dan disinfect, clean
dry user, recycle water, video conference, entertaint, punya akse
komputer, dilengkapi audio-visual berikut monitor, toilet yang smar
sensitive, thoughtful, fully

omated & sell-cleaning.

Sekarang tinggal bagaimana para desainer bekerja sama dengan piha
pihak terkait mengakomodasi kebutuhan masyarakat setempat dc
mewujudkan toilet umum melalui desain yang bukan hany
mempertimbangkan keseimbaﬁgan antara kebutuhan manusia 13
Jjuga lingkungan hidup sekitar. @

- Disarikan oleh Indah IP, Resource Development & Resear
Department of INIAS Resource Center, dari berbagai sumbe
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Tabel 3.6. Pengaruh warna terhadap karakter ruang dan perilaku manusia
Sumber: Color in Environmental Design

Wamna / jenis. -

~Kargkter Ruang .

"+ Efek pada manusia

Warna panas
(merah, jingga,
kuning, ungu

Ceria, riang,
hangat dan terbuka

Suasana aktif, merangsang
kreatifitas, menhilangkan
depresi dan suasana gembir:

2. UMY epmeom

DIBENLUI DADI KOMPO1f1 BENEUI - BENHLK DAJAR
Y6 DIVARIA(IAN JEHINGGA MONCUL BENEUK BARD,

3, BALANCE KE/EMBANGAN

APABILA (Ep0AH ORJEK. MEMILIKI DAYA HARK fAL |-

PADA MAJING MASING JIINVA,
JOMBER. FRANCY DK CHING, OP. (T LIAL 297

kemerahan
Warna dingin Sejuk, dingin, Perasaan sehat, ketecnangan,
(biru, hijau, ungu tenang dan kesejukan, dan menurunkar
kebiruan) tertutup suasana hati
Putih Lembut, riang, Menimbulkan suasana
netral dan bersih lamban, statis dan bersih
Hitam Tertekan, murung Menimbulkan suasana

tertekan kurang bergairah
dan murung
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KVMAH MORRIS : Bukib Kieo, N.Y.
(Preyek) 1950

Lovis Kam

Orﬂnnisusi 'cluslor'mrnggunaknn pectimbangan penempatan peletakan se-
bagai dasar unluk menghubungkan suatu ryang techadap ruang Lainnya .
Su‘inj\'.uli pmghubungnya teedivr dori el - sl ruong yang bcrulang dan
memiliki fungsi - fungsi seeups dan memiliki persamaan sijal visual stpecti
halnyn bentuk dan erientasi . Sustu organisasi clustec Japat juga me-
ferima ruang - cuang yang berlainan ukuran: bentuk don gungsinya te-
tapi btrhubungnn satu dengan yang Lain berdosarkan penempatan dan
vkaron visysl Seperti simetri atau menurut sumbuy - Gleh karena pole-
nya tidak becasal dari kensep gumctn‘ yang kaku, maka bentok pr-
anisasi cluster selalu luwes dan dapat menerimo pertumbuohan dan

’Puubuhun langsung tanpa mempeaqaruhi karakternya .

P\uung - ruang “cluster " dapat digrganisic techadap tempat masuk keda-
Lam bnngunun, ateu disepanjang alur gerak yang melatuinga . Ruang -
ruang dapat juga dibuat berkerumun pada suatu kawasan Lertentu otau
suang yang las. Psla in micip dengan srganisasi Lrpusat, betapi ke-
kempakon maupun keternturan geometrisnya kurang . Ruang - ruang suatu
organisasi “cluster " dapat juga dimasukkon dalam suatu kawasen atau
fuang bertent. '

O kurena “idak adanya tempat utamd yang btrrkandung di dalam pota

sryanisasi 'cLuslvr'signiﬂkrnsi. sebush ruang hares gitegaskan Lagi oleh
ukuran, bentuk atau erienlas: 4i dalam pelanya. Kendist simetris ataw
vksial dapat diptrqundken unluk mempeckuat can menyatukan bagian- ba-
gian ergum‘susi “ustee” 430 membanty meneqaskan Keutamaon sugtu
fuang atau sekelomrek fuaang 4 datam orgu_nisuﬁ .

L) ﬂ)r\lﬂ_—ll
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GEITIEL TENSION

BENTUK YANG DITAMBAH

Apabita sebuh bentuk terpstong diprroleh dan menghi-
Langkan stbagian duri volume atatnya, bentuk tambahan
tefadi dori penambahan bentuk Lain Kepadavelume yang ada.

Kemungksnan - kemungb'nan dasar pada 2 buth bentuk yang
tergabung bersama ad alsh :

“dengan odonya tarikan antar ruang, Jyarat yany priu pado

%mis hubungan semacam ini gdal ah keduz: bentuk celatif
erdekol an Jatu dengan yang Laim, dtau memiliki keramaan
visual sepertt wujud , bahan matecial atau warna.

‘dm\qan.udunji ptrtemuan anlard sist pada jenis hubunyamhL
dua buah bentuk memiliki satu SIS besama dan dapat
berporos pada sist tersebut .

“dengon adanya periemuan Pcrmumnn,puﬂujmir hubungan .
i mensyaratkan adanya bidang - bidang datarpaza. -
bentuk tersthat yang . tbecletok sgjgjar san samz Lain

*dengan adanya velumt- volume ruang yoang beckoilan, pada
junis hubungani int, kedyg bentukc bergebut 1aling menembus
ke datam masing - masing cuangriya . Gentuk - beatun
ini tidak perw memilike kesomaan vigual

[ BENTUK TERPUSAT
j ! Lerdini daci Sjumlgh benluk
' = Sekunder yang mengilari bentuk
L 1 : deminan yang brada di lengah - tengah.
. BENTUK Linier.
P terdi' atas bentuk - bentuk
k 7. yang diatur dalam suatu deret
dan berulang.
T BENTUK RADIAL
T adatah Kempesis - Kemposisy dart
° bentuk - beniuk Linfer yang beckembang :

Ketuar dari bentuk - bentuk berpusat
Jeargh dengan Jori - Jocinyn.

—
t BENTUK CLUSTER

1
1
! o, berdin® dari bentuk - bentuk  yang
: o Jau‘ng berdtoton atau bersama -
! ° sama  manerima Kesamgan visual.
| ' o
S A i 1
aeiot g L LD BENTUK GRID
13:14%_,4, adalah benluk - bentuk Medular o mana
y _75!: e hubungannys 1oty sama Lain 6 atar eleh
'j ) lﬂ grid -grid tiga dimensi.
o T et R e A

Bentuh - bentuk dengan penambahen yang berasal durt
prriumbuhan pada masing - masing unsurmya dapat

di kenald Secarn umum sleh Kemampuannya untuk

bumbuh don bictemu dengan bentuk - bentuk

lainnya . Bagi Kita univk menerima pengelompekan
Scara penambahan Stbayai Kompesisi bintuk Kempenennya
hacus berhubungan saty sama lain dalam suatu cora
Jang belatian dantealin erat .

o JUMBER S/ 2BLNIK  POANGS

JUFONANIA
F DK UING



BENTUK DITAMBAX & DIPOTONG

KOMENTAR LE (ORBUSIER EENTANG BENTUK

KOMPOSIST KUMULATIP :
* bentuk per: ambahan
* Jtnis yany ogck mudah
© indah . penuh gerzk
* dapat benar- benar disipuin dari
313i gelengan dan hirarki

RoMposist kupus ( PRISHA murmi)

* Sangal 't
.. A
( untux memuzshanjins /

* Sungat muduh
( mudsh untuk dikembinzsikan)

“ bentuk yong dicwrangi

-sangat ramah”

* 8 bag-an Luar Lenginar acsibetur
terasd dengan pasti

8 bayran dalam semun kebu-uhan

fungsi dpenuki { masucnya cahaya,

iontinuita: | sirkeiasi )

A
[

HOeUSE at STUTreART

o

{,
|
|

{

* SOMBER 5
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RVMAH TINGGAL GGRMAN
Amagauoett, New Yerk 1968
Jullau daun Barbara Neoki

*-*PENAMBAHAT RUMAH BENACERRAF : frinceton, New ersty 1969 Michael Graves.

\lue vaty benbiek dapat dipotona ( dikvrangil vubek men-
cipbas<an jdan wmaovk yang weujorok ke datam, berbenbik
deve s Vaik ruang: riawg dalam yang bersitab privadi abay
bvkaam- bikaan vabvk [indela yang berlindmg daci per-
kaan dinding yang divdvk ke dalam Secara vervikal dam ori-
oonbal. '

RVMAH TINGGAL
GWATHMEY ; Amagqaneett,
New York 1967

Charles Gwabhmey/
Gwahwmey Gieglh

*JOMRIR 3
ARY 3 BENOK, ROANGE fOfOHAN;
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Simbol dari
suatu larangan

unbuk tidak me.

rokok.

"7 simbol bi
langan enpat
puluh bujuh.

! )t' ' lambang
bintang .pada
Pancasila.

Simbol dari
Universitas
Gad jah Mada,
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» Bentuk umum

"HENDRANINGIH , PERAN, i/ RIEAN BENHIK® ARfIHEKHUR

JONBER. " HENDRO HAR) A
ILMU PENGEA

PO NFORMA(1
&TEHNOL%I DI NOGYAKARTA,



1 2.500,- | I
JIN 3. Retribusi untux perubahan bangunan ditetapkan sebesar 2,

- VL IJINPENGGUNAAN ALAT BESAR/BERAT | |
J ND,P lK/X‘\] Nacar Hiuknm Perda K atamadva Dati 11 YK. No. 57 1986 - - Bl
fousl } \ -
- ¢. Koefisien Guna Bangunan d. Sumur peresapan air hujan, septick tank dan sumur
{ ( 1 peresapan air kotor masing-masing sebesar :
No. i Guna Bangunan Koef. 1 % x Rp. 625.000,00
{4 r) / - 1. | L lantai >= 500 m2 (BK1) | 2,30 (serendah-rendahnya : Rp. 2.500,00)
i - 2. | L lantai 300 >= 200 m2 (BK2) | 2,28 ¢. Unfuk (b+c+d) bila dijumlah minimal Rp. 2.800,00
: 3. | L lantai 200 >= 100 m2 (BK3) | 2,00

4. | L lantai 100 >= S0 m2 (BK4) | 1,78
9. | Llantai 50 >= 15 m2 (B8K3) | 1,90
6. | Llantai < 15 m2 v (BK6) | 1,28 Yogyakarta, 2002

b 7. | Bangunan Non Komersial BN | 100 B B

) ; . BK = Bangunan Komersial Dinas Tata Kota dan Bangunan ) )
- i Kota Yogyakarta
¢ Retibusi utk bangunan geding bertingkat : [JIN MEMBANGUN BANGUN BANGUNAN
No. Lantai ke Koef. :

1. | Lantai ke 2 {dua) 1,00
2. | Lantai ke 3 (tiga) 0,90

, 3. | Lantai ke 4 (empat) 1,00

f 4. | Lantai ke 9 (lima) 1,10 |

’ ' Sedangkan seterusnya setisp laatai berturut-tunt ditambah

koefisien 0,1 (satu per sepuluh)

® Retribusi utk pekerjaan perbaikan bangunan yamg telah
memiliki ifip dihitung 1 % (satu per seratus) dari biaya ° PESAN - PESAN
dan sebanyak-! aknya %4 retitrusi IMBB.
perbaikan dan sebanyak-banyaknya % re o Selesatkan dahulu IMBB sebel B DlNASTé\(’)I‘}r\AKOTAVDAN B.%NGUNAN
. . . diwldayah Kotas YOGYAKARTA
e Contoh Cara Menghitung Retribusi IMBB: wam
Rencana bangunan dengan data sbb.: ogyakarta
1. Kelas bangunan permanen 3 (koef = 2) o Sebelum membangun; konsdtastkan dahulw
2. Tidak bextingkat rencana, bangun~bangunan Anda ke Dinay

3. Dengan perlengkapan teras, pagar, sumur peresapan air hujan, TataKotar dan Bangunan Kota-Yogyakorta
sumur peresapen air kotor dan septick tank

4. Lokasi bangunzn di pinggir jalan lingkengan (koef=1,25)
5. Guna bangunan untuk tempat tinggal (koef =i)

Besarnya retnbusi 2MBB :

a. Bangunan : 3 %o x koef kelas bangunan x keef letak
bangunan x koef guna banguran x indek taksasi harga
bangunan x luas bangunan
= 5 % x 2 x 1,25 x 1 x Rp.100.000,00/m’
= Rp. 1.250,0¢/m?

b. Teras: 1 %o x Rp. 50.000,00/m? = Rp. 50,00/m’ 11 Kenari 56 Kompleks Balzikota Timoho Yk.
(serendah-rendahnya : Rp. 2.300,-) Telp. (0274) 515865,515866, 514448 Psw. 163, 178

c. Pagar=1 %o x Rp. 30.000,00/m' = Rp. 50,00/m!
(serendah-rendahnya : Rp. 2.500.00)

o OMBER » PAPLEDA Fip, DTY
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Gambar. 3.8. Bukaan Ruang

Sumber: Ching, Bentuk Ruang dar: Susumannyn
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Sumber: Concept Source Book, E.T. White
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4 5% X 40006 = 10 0RG[TRIP JRKOLAD 208 = BME L
20M? AlM VEB RUNG @ ORANG =2M =~ ' 48N
100G X 2M2 = 720M* :
SRKOLAL 206 =AM
> UM
2. R KONELING 4, R.PCRPUMHAKAAN My 0. R RAPAL,
. Lég;ék a@@%&%mﬂlﬁ&mm «UfER s DEJAINER , AR DESAINER KLIEN +UfER 8 SEMUA KARYAWAN
. i : . _ - FQEK KEG 3 W;AN . FHEKKE@ H MlW.W,TlDQKTERW-
* PINGKONDISJAN RUANG : pm@%%%ﬁ!ﬁ&m . PENGKONDYIAN RUANG: - RKULAT PENGHAUMN Y6 EUNCEOATAD - PENGIONDUJAN RUMNG ¢ + PENATAAN LAYCOE TATARUMG RAPAT YG
KNG | 4! o CEBAGA MENGHNDAR! KELEMBABAN TINGG, Y6 BERPE- FLEKSIBEL ,DMANA PERLE TAKAN KOMRQALS)
'PL:.N(EG%IJI fLﬂ&MKISLTM mfjm’m i . /NGM)H THD KOLEKf) LKERAKR, OTAMA YAITO MEJAS KURS, RADAT G DAPAT
. LLAAAYA BERDEKAUA D6 R DESANER 7 PENAHAYARN Y6 (K0P BAG) FING BACA, D oo ACH NS BAG PRCEK1 00
DAN PERPOFAKAAN. | « PENYUIONAN RAK -RAK BUKU YANG SEfUAJ 06 PAT GABUNGAN, R PRESENTAY| TERBATA .
JANDL RUANG, + LEAAKNYA BERDEKAEAN DG R KANTOR.
4- « JIRKOLAY! Y6 TERARAHAMHG (ETIAPREFEREN- ADMNLRAS 3 NFORMA/L..
A S 1 MDA DiAMBy
‘ « LEVAKNYA BERDEKAYAN D6 RKONENG & R.
1 UKURAN RUANG DRNER, " RIONENE
-UKURAN ROANG

) RIKONIELING = R .DEJAINER & R KLIEN
KEGKONELNG A(UM!{ KB RUANG /ﬁ;p =106 KUEN
@ ORANG KLIEN = IM?
@ DE/ANER = 2M*
5 DEJANER % 5006 KUEN = 5X4M*
=90 M*
IRKOAN 20% x 20Mt = 4M*
1M

* UKURAN RUANG
AJONY) PENGUNJONG MIN; PERPUS /TRIP = 30RS
@ 0RANG -> AMBIL & BACA DIR KONJELING % R TUNGG.
L~ JHG DIAJOMSIAN KEB. RUANG PERPUAKAAN HANYAKK
RAK -RAK BUKU ¢ IRMULAJ]
- AJOM! KEB RUANG/RAK 3 @ RAK = 05Mx 20Mx20
‘ = JME
4 Ak = Ax M =8t

AfOM{ LAPASIRA( 300R6 @ ORG 0,85M*
MAKA 30 ORG = 30 X 0,865M°

= 25,6M*

=20% X 255

=5

—
20,6M* x 3IM*

SRKOLAf

JIRKOLAN = 0 XBME= 16M
= gt




7 RPOLA 3R GAMPAR % POLONG POLA

9, R FIN!HING s p eosom, pavET, PAsNG KANCNG. BLIZK]T, JETRKA .DIT

1. BOUTIQUE CORNER. 2R MANEKIN, RDYPLAY BAJU-TA- FEPATURAKSESORY

*UfER s KAR. BAG GAMBAR s FOLONG POLA (30RG)

*TREK.KEG s TERALR R ,

*PENGKONDIIAN RUANG ¢+ PENCAHAYAAN RUANG Y6 CUKUP 3-FOKUY
AN ENGHAWAAN YGJEJUK KRN BERHUBUNGAN

DGAKU
U@ %JEMI D6 KEB.RUANG UNTUK

» IR 2 KAR BAG  FNHNG (50%)
DA 3 BORDR, PAYEL, PRINENG, PLIIIDR: STARIA Dft.
*TREK KEG s TLRAWR
« PENGKONDE/IAN RUANG 5 PENGAHAYAAN RUANG Vo COKUP 2 TOKO[
+PENGHAWAAN YG JEJOK KRN BERHOBUNGAN
D6 AKTIVIAS LINGG!.
* [KALA DUANG G fESUB) DB KEBUTUMAN POSNG

*(MER s COMCMER , AR BODHQUE CORNER 3 PDAM)N%A IOfU!l? AR U\GJT oK.

*FREK VLG sUNPREDICIABLE % TERAY R,

*PENGICONDIN RUANG ¢ * MEMERLUKAN PENATAMN LAY-0UL RUMNG Y6 TEPAL,
| UTK DUYPLAY PAKAIAN BEERA AYEORY PELENGKAP-
NYA; JIRKOLAJ] Y6 TERARAH, THG JEMOA PRODUK YANG
DISAWARYAN DAPAL DILJMAL..

PERNAW # PELAKUNYA, .

NIDK DERALAAN % PLLAKONYA. PLNALAAN (AHAYA ,KHOJOMNYA DA] LANFD. SEBAGA]

« LECAKNYA BLRDEKALAN D6 R DEANER & - LAAKNA BERDEKAAN DG R DEANER ELEMEN Y6 MEMBER) EFEIC PADA 0BJEK Y6 DIPAJANG. |

R KONSELING R YONELING. AGAR BERIGEPN ATTRAAF o
MENYALU D6 R JAHI 2R FINIHING MCNYAW) DG RJAHIE %R POLA. g(%mﬁm opwg(_; fﬁﬂmﬁ?mww A&&Jl NG
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JRVULAJI 8 20%x 74MF = MBM?
1 s PENGONNG £ 50%=pO 8 ~ BN
7 : ' %
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*PENGKONDIfIAN RUMNG: PEN(éHAYAAN s(tay}Ng% IZGK%WWO%XN@N « PLNGHONDIIAN RUAN 16 . - PENAUAMN CLEMIN j'{‘}ém! R K K ¢ NOREDCILE LAEDALR MAKE(P&I(AIIIZ 10006

DGAKHVIAS TNGG) h e Y i I + PENGHODYTANRUNG £ * PENAAN LAYCOL TAARUANG HJD PEBCRAMA
AL NG o LA D KEBRUANG UK + LEVKNYA BERDEVALAN DG R KONELNG O B o CLAALAL,
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‘ « PENGHAWAAN Y6 JEJ0IC KRN BERHUBONGAN 06 AR -
TAf INGEe
' *UKURAN
ﬂ\ JLUKURAN RUANG AﬂMﬂU UNu)E %\%w + 00 « VN1 PROTENATE PENGUNJUNQIALON 20% X 200 PENGONJUNG/H 1A2)
@ VAR BAG JAHIE + MEINJAHIE =2, 5M @ OPANG = 1M ; . = 40 0%
5 AR BACJHIL X 25M  =12.5M° 0 0BANG = IDM? &m@m ﬁgz&m{m RAMBOL: 20% = 12.0R6G
: e RAMBIL -
) OB = 25M JROAGO L, CURONER PERAAAN KoLk 1 301 — 1 o
=t M CUHOMER MAKE (P P 0% - 4 ORG

DENGAN PERINOAN AfMTT BEARAN RUANG Y6 DYE/OMKAN DG BESARAN
ALAL PANEU Y5 DIGONAON owtuz DEIZAWAN

* B. PERAWAT, 1 3,15 ‘/orz@ ‘
12006 )?J\IBQQMM[EU[' = 37.8 Mt SIRKOLAR 20% x 37.8 = 7,.56M o



13, KAFE (CORNER s R 8aR, » Maan , paNTRY, R KATR

15 ROALWALK & EXIBL s panccasni eamence

12 RAAE TEUNIf

* WER s (LFYOMER , KAR. KATE CORNER, & KOKI ( 5016) , BARTENDER (2, PRAMOMA)(5!

* (SER:.PERAGAWANWATY , DEJAINER , MAKE UPARTY DST

* WER:s (AR JHAF TEHNY C 30RG)

N . 1B
“ FREK KEG § UNPREDICTABLE STERATOR AUDEN(E PERAGAANBOPNAC - ),ENBULC ) * EREK KEG ¢ TEMPORARY CTERJADYAL) |
+ PENGKONDIIAN RUANG ¢ » PENATAGN LAYOUE TATA QUANG BERDAMARDION | ° FREK KEG s TERJADWAL (PER-JEAON),HARIAN . *PENGKONDL/JANRUANG .PENAAMN TATA RUANG Y6 DIFONGIKAN SEBAGA!
mn»lgzrmwg mdﬁpﬁm « PENGLONDAN RUANG 3 RUANG KONHROL SITEMLIGHUNGJOONDYAEM, Dt » |
MINOM- , . ‘
-3 R MAKAN, 2 FINPHING MENU - NTRY, R MAAY w&qﬁﬁmgﬁmm%é%g%WWT%ﬁ% |
2 DAPUR, [ SUTEM ELEKTRICA SMEKANKAL '
- FNUHING ELEMENINEERIOR YANG MENUPTAAN : *
JUYANA M&@me Y6 L0ZY ‘2 NYAMAN, it * DILENGIAP DENGAN fHAF UNTOK PENEMPALAN KABEL
* VIEW MENGHADAP KEJL . YOHANES, JOA/ANALEBMH PANEL? .
DNAMY 2L, | APANEL? [ REMELELRIKAL
- UKURAN RUMNG s ‘\
AJUMJ! KEDATANGANCOHOMER TRIP ¢ 20% X PENGUNUNG :
AJOMA KERRUANG /TRIP ch—zif«% 0% .UKURAN R 6
M} 1 ITRIPg <12, MNUA) = .
40% X400 =605 | |A ASMS! KEB.RUANG:
oy -
KEBRUANG BAR : EORANGUITOMER =2X1 :2,!;'!9!26
16 ORG (LATOMER. =[GX2. =32M?
KEB. RUANG MAKAN @ MEJA =4025 = GM?
240R6 > GMEJA = 8XG =48M:
Jiokotaf 1% GG
KEB ROINIRY = 4X4 =16M? . TOTALS
KEB. P.KAMR = 2X1 = 2M2 484 9,6+ 16+32+42=1036
Mo DADUR ¢ peamae.pmanc lo. R JAT KREALE 18. R PER/ADAN PERAGAAN BUIANA sr e vz
-~ WIER 3 KAR IATL CORPNER - KOK| MAIAK (5006 * WE2 3 KAR JTAF KPEATEE (5 0R6) + O/ER 2 PERAGAWAN / PERAGAWATI, DEJANER % ASILEN, MAKE OPARTLS, HAR
« TREK KEG 3 TERATUR * FREK KEG 2 TEMPORARY ( TERJADWAL ) IT YUtk

» PENGIONDIIAN RUANGS Wy&l%gaéﬂﬁlﬁgg Swgﬁ\”(m
PERJIAPAN, (LU~ LAH DA«

« PENGOUNAN 1 MENGIZUT! "ALIRANKED!
MULA] DAR PEE?)\I%LPT&AN '\M&&TJ JANsPA! MATAK
*MEMERLUKAN [IRKOLAJ RUANG Y6 MAKIMAL 10N
BERHOBUNGAN D6 EFERTIFRA KERA

« LETAKNYA BERDEKATAN DG ICAF E(DRNER
(MENYATW) :

* UKURAN RUANG

A1 [ TANDART KEBUTUHAN RUANG AHL MA-
JAL PROFESIONAL BOf.KAN [TANDART ‘NEUTERY
1AX BMt= 1aM? —> PENYE[UAN BOM*

C+/IRKOLAT),

" PENGONDLIAN ROANG ¢ « [PACE RUANG Y6 CUKOP LUAY, YANG COKOP UNADK
MEWADAH) IEGIATAN K REATIF, (EPLERT| MELOKIY,
MEMBUAT ELEMEN DEKORATIF Dyt,
» MEMBUTUHKAN PENERANGAN & PENGHAWAAN'YG
KHOSUS, KARENA BERHDBUNGAN DG ACTIVItA] TINGGL,

« RUANG GERAK Yo LELUAMA , AGAR PROJES KREATIF
BERLANGJUNG OPTIMAL

» | ELAKNYA BERDEKATAN Do RENBY] JATWALIK

* UKURAN RUANG

AJOMI! KEBOTOHAN RUANG YANG DIBUTUHIKAN, YAlU:
5x5 M* = 25" CTERMAIUIL SIRKULASI% R BAIECAMP)

 FREK KEG: TERJADWAL CPERSEAON)
. KONDUIAN ROANG 3 » RUANG - RUANG DIOPTIMALKAN MENJAD! ZONA-Z0r
PENGKONDL JEPERTL, R GANT) PRIA/WANIA R MAKEUP Qe

* PENCAHAYAMN Y6 COKOP 8A6| F NG & PAS BAJU
JERTA KEG StXLING RAMBUT % MAKE (R,

* PENGHAWAAN Y& fEJUK, KRN BERHORONGAN DG
AKTIVIAS £INGG].

* LAY Ut RUANG DG AKTIVItAS SRKULAY) TINGS »
JEHINGGA PROSES DPT BERIALAN CERAT,

(K NG

UN(UIQJ%IN\J.!%EIZABMN BUANAS 10-20 ORG PERAGAWA

WAT], 5 MAKE UP ARTLS & HAR [TYLUt ; MEMBUTUHIGAN

RUANG 3 « R@GANT (5)-> @ 15 X2 = 3M* X6 =1oM,
CRMAKEP > @ PERAGAWAN/WAT) fepda

& 0P ARTI % HAR fYLUL
JTYLlNG/GO% = ‘2,25 Mt X5 ORG

= 1,26 M2

RRM

JIRQLAS DIBEARKANMID 20%

0% X (6+12) = 8, M % 8M!

TOTAL =27+8

- =ahM
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19, R. KAR .CLEANING SERVICE

21, LAVAKRY

23, 6UDANG

» BAHAN MAKANAN, DJ:

<OfERs KAR (LEANING JERYKE (80RG)
*FREK KEG 3 TERATUR {HARAND

*PENGKONDIIAN RUANG ¢ * RUANG Nj SELAN DIMANFAATIGAN SEBAGA]
RUANG PQJ KARYAWAN, TRANIT KEGIATAN,

RLOKER, R \STIRAHAT £ R PENYIMPANAN
PERALATAN..

+ TIDAK MEMBUTOHIKAN PERLAKOAN KHOIUS,TE -
TAD! PEMBAGIAN RUANG MID fUB. RUANG-RUANG
DIPERLOKAN BAG| IKENYAMANANNYA,

JUKURAN RUANG
KEBRUANG TRANIIT £ L TIRAHAT-> 2X2M? =4M
KEB PUANG LOKER > 0,5 X2 = IM?
KEB RUANG PERALATAN = 2,6 X2 =5M?

JRKULAS 20% = 20%xC4+1+60M'
= 207nx fOM’
= M
TOTAL = 12M?

~ DR ¢ JEMOA KARYAWAN, PENGUN JNGCLUItOMERD
*FREK KEG 3 UNPREDICTABLE CHARIAN)
*PENGKONDIIAN RUANG 3 » LAVATORY Y6 DIRENCANAIAN MENJAD! BEPERAPA
TEMPAT BERDAJARKAN BAGIAN2NYA,IHE MODAH DAKES
1o LAV. DEJAINER  ( 20Nit) - 6016
2 LAV BAG. PRODUKS] C 3UNID - 130RG IKAR
3 LAV BAG . IANTOR ADMS INTD C 2UNI)- 5ORG KAR
& FA[.BAG .1 RAVAT
4,LAV. PENGINIONG C 20NK) > DIDEKAT R KONJELING &
R.TAMO.
5 LAY. DIBOUTIGUE. CORNERC 2UNIT) -> PENGONJONG
£ (A0NIT) = 706 KAR.
6. LAV D JALONCORNER ( 2.UNI) - PENGUNJONG
% C2UNITD-> 10 0RG KAR. )
7. LAV, DI AFE(ORNER C20NIE) - PENGUNJNG
& C2UNI - 14006 kAR .
8. LAV, R EXJBY! SCATIWALK (20N~ PENGUNJUNG
&(2 UNID - £ 26 06 ¥AR
O.LAV. R JTAF KREAUF % R.STAE TEHNIC 2UNIE)
-> 80RG KAR.
0-LAV. MUHOLA CAONH)-> 2PA & 29| BAG) KAR
% PENGUNJUNG.
11. LAV.CLEANING JERVICE & SECORITY ( 20NIL)— 90RG AR

DG AIOMJ! KEB.RUANG PERONI ¢ 2X2M* =4N?
= ZJ00NIL XAM? = |20M?

20. R. POSFECURIEY

22. MUHOLA = o motas, e woowy

*OJER 3 BARANG * SO , PERALATAN WKERJA,BAHAN TE
D6 KARYAWNAN Y6 MELAKIKAN KEG BONGIAR

*TREK.KEG ¢ HARIAN CTERAYR)

+ PENGKONOYIAN RUANG ¢ - PENYIMPANAN BARANG C GUPANG) MEMILIK] PERLAIYE
Y6 BERBEDA ,TERGANTUNG JENI BARANG Yo DMPA

[ BRG, (HEK BRG QA

* PEMBAGIANNYAMID ¢
1. GUDANG TEXTIL
—>VENTLAT /PENGHAWAMN Y6 KEQAING ,TDKLEMBAR
LAVATORY ATR)

'cEtAkNYAT[%k BERDEKATAN 05
ZONA BAIAH LANNYA ‘
* PENCAHAYAAN ALAM) BAGUS DIOPTIMALKAN , TAD| DIUA-
HAKAN MEMINIMALLA) BOKAAN JEG JUMBTR DEBU, -
+ +JIRKULAS! g MEMONGIUNKAN KEG. BONGKAR- MUAT
BRG DG ALAT BANTU. & PENDATAON D6 MODAH,
9. GUDANG ALAT JAHIE CMESNJAHIE OBRAS, DA)
« PERLAKOAN fPt PONE DIATAS]

3. GUDANG BAHAN JAHSE € BENANG, JARIM, KANCING PAYEL i
« PERLAKUAN SPt POINE DIATAT L
m& lei)AK DIPERLOKAN JALUR SRK(LAJL DG ALAT BANTU

4. GUDANG ARJIP
* PERLAUAN §Pt PONE DIATAS |

5. GUDNG ALATJALON CITEAMER, HAIR DRYER D1t)
*PERLAKOAN (Pt PONE DIATAS L '

| * UJER : kAR BAG JECURITY ( 40R6)
? DIBAG! MID 2 JHIET (fIANG % MALAM)D

- FREK KEG ¢+ HARAN

- PENGKONDI{IAN RUANG £ -RUANG INJ DIFUNGIIKAN (EBAGAI POF/ECORITY
CKEAMANANS: KETERTIBAND , DILENGKAD] DENG;
R.TRANSIE KEG & I TIRAHAT, % R LOKER KARYAWAN
« MEMILIIZ FANILITAS MONITOR VONTIOL Y6 MEMAN-
TAY KEADAAN JODUT2 BANGUNAN.
« BAGIIN MUKA RUANG,KETIGA JYNYA MENGOUNA-
AN KACA, AGAR MEMUDAHIAN PENGAMATAN,

- UKURAN RUANG
KEB RUANG TRANAT % | STIRAHAT - 2 =4M?2
KEB. RUANG LOKER - 0,5 %2 =M
[EB. R.PQf DEPAN —» 2x2 =442
JRKOLAS 20% = 20 x(4+144)

= 20% X9

= L,8M xM?

TOTAL= 9+2
=M

< UMER ¢ JEMUA kaRYAWAN & PENGUNJONGCCMOMERD
“FRZKKEG 2 RUTIN € 5 KALY fEHAR]) , TERUTAMA DZUHUR AJHAR & MAGRIBCRAMAL
* PENGKONDLIAN RUANG & + JKALA RUANG V& (UIUP LU, JEHINGGA MEMNG-

IUNKAN KEG. [HOLAT BERIAMALH,

* PERLETAKAN R WUDHO,YG TEEP! AH G LAVATORY
NAMON LETAKNYA BERDEWATAN - Z0NA BAIAH,

* ADA MIGOD(MAM) DIARAH TIMUR DEPAN

* UKURAN RUMNG
- KEB RUANG JHOLAT UNTUI ATOMST 20 CRGCPERIAAM)
@ OB ~» AIMJ} IM? =20 X IM? = 20M*

KEB RUANG WODHO KAPATHAT GG 74 & 6006 ]
@ ORG - ATUM1 0.5M2= 10 X 05 M= 6 M

JRKULAS 208, x 216MP= B M?

TOTAL =25+5M*
= 3OM?

©. 6UDANG KOMETIK CALAT MAKE OP, OBAT KERILING, DIt
* PERLAIUAN [Pt POINE DIATAS)

7 CUDANG ALAL MA [AK CPANCL, KOMPOR, IKETEL ;00
* PERLAKOAN JPL PONE DIATAY |

8. GUDANG BAHAN MAKANAN
- TERBAG) MID 20BN YA BAMAH & KERING
* GUDANG KERING 5JPT PONE DIATASL
*GUDANG BAIAH  § BAHAN MAKANAN BIAIANYA DAL
KAN VE DALAM REFRIGIRATOR’
(LEMARY PENDINGIN)
*UKJRAN RUANG:
KEBRUMNG G- TEKITIL S 4xoM? -= 24M?
KEB DUANG .6 ALATJAHIL S 4xgM? = JOM?
ILEB. RUANG 6. PAHAN JAHILS 44 3M2= 12M!
KB DUANG.C. ARIP ¢ Ax4Mr = oM
KES. RUANG. 6. ALAT JALON 3 4x5M*= 20M!
KEB ROANG G HOMETIKS 4x3M* = 2
EEEB_ mﬁ O-ALATMAIAKS 4x5 M= OM?
E3.RUANG. G BAHAN MawaN K x3M2=1IM
KE3. RUANG. G, BALAN M BAE Aot OOl
TOTAL = {44M2
CfUDAH TERMANK JRVOLAS)

e e



. 24, R.LOCKER KARYAWAN 2. R Pak 28,R ULL AR et rompasen Y
*ER s KARYAWN. *OIER 5 KARYAWAN, PENGUNJONG *ER s KARYAWAN STAF TEMNLS
"EREK.KEG ¢ HADIAN - FREK KEG 3 UNPREDYTABLE " PERALATAN ELECTRYAL \PAVEL?, KABEL Dft
* PENGKONDL/IAN BOANG ¢ - R.LOKER. DIBAG) MENJADY BEPEPAPAAREA *PENGUONDIIANRUNG s » RUANG Y6 TENANG, JAOH DARY SOMBER NOYE *TREK KEG 3 PERpoiK

BERDA/ARKAN BAG. KEGIATANNYA &
1 Q.LOKEQ.KAQ.EAG.PII)DUKJJ - 15006
2.R.LOKER. KAR PAG .ADM &INFD5 5 ORG

. SIRKULAR PENGHAWAAN Y6 fEfUK

+/EPAGA| TEMPAT PERAWATAN PERTAMA PADA AT
JEMEORANG MENGALAM) fAKlts

> KEG.CONTROLUING [ETIAP MNGGU),
« PENGKONDIIAN RUANG ¢ + RUANG IN) TERHUBUNG DG JHAK * ELECTRIKAL
Y6 BERHOBONGAN D6 SITEM PENERANGAN. /IS |

6.R.TRANS AR (TAF KREATIF &~ 801
JSTAF TEHNIS :

7R TRANft KARCLEANING JERVICE> 5006

BR TRAN[H kAR JELRITY 406

ANG
« DKURAN RUANG
-KEGIATAN Yo BERLANGIUNG DIDALAMNYA BERISTIRA-
HAT (DUDUK , MAIAN SIANG, Dit)
- AJUMJI KEB.RUANG @ ORG = 1 x 1:5M* = 16M
=09 X 1.5Mt = 03,6 M?
SIRKULAf 0% X 1035 M= 2007M".
TOTAL=103,5 +20:7
=124, 7M!

* LETAINYA BERDEKATAN DG R PERIAPAN PERAGAWN
BUSANA & R EX1B)fI /CATWALK .

* OKURAN RUANG

KEB RUANG RAK BAJU 5 @RAK » 0,75 X 2M (100 RAIL)
1RAK= 1,5M* x2 = 3M?

KEB RUANG RAKTAf Ss@PRAK = 0,75 X IM( 95 PIR(ED)

JEPATU 4RAK =) 5M X4 = GM*

KEB. RUANG AKfESORI @ RAK = 0175 X2M = 15 M’

LAINNYA 4RAK = 1GMIXA =GM?
JRALAD & 20% X( $4640) = 20% x BN
=Mt

e AN M2

TOTAL =0b+3

778 R LOKER. KAR BOUTIGUECORNER - 10026 ) JOONDIYAEM ,QR. '
I 4R.LOKER. KAR JALON CORNER > 1006 UKURAN RUANG " RUANG N, JEBAKANA TIOAK |
* | GRLER KAR VAFE ORNER - MO KEB RUANG. Y6 MEWADAH) "BED” UNTUK TEMPAT Do RUING N4 BALH, KON ELENEN ELECTRICAL
| 6 ?‘f AK;KER KAR. TAY KREATIE & -5 BO0RG PEMEE'; (}fﬁ%%”;&mwmhﬁ MEDICAL PRRIEAT KENG
— . TEHNY BOX. Yo 2o y
R o pean AIUMJ) KEBRUANG 1 BED C IXZOM = 2M* (KURAN RUAN(’S
| ) MITAFQMAKEUPA Q%AWM/WATH 25006 MEDICAL BOX 1 MDBOXC 1 xDM? = IM?
8. R LOKER. kAR CLEANNG [ERVICE - 5006 (S AL o :mx i
~oot 9 RLOKER kAR oRiTY > 0k 2 / TOAL = (3+06M
» KETERANGAN s *UKURAN RUANG 94006 R\ = 36N’
- LETAK R LOKER MENYATY  BRAKAN KEB. RUANG UNTUK RAK LOKER £ AKTIVTAS ~4M*
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[l LATAR BELAKANG

or

informasi, orang cifuntut

atau lebih frendy dari sekedar
" membeérikan cita dii dan identtias
ané ’sebuah wadah yong mampu
oduk busana ( fashion ) dibuat dari

bentuk arsitektur




B SPESIFIKASI PROYEK

RUMAH MODE ( BOUTIQUE ) DI
YOGYAKARTA
“ House Of Fashion in Yogyakarta “

LOKASI

Berada di persimpangan antara
Ji. Urip Soemoharjo dengan JI. Prof.
Yohanes, Yogyakarta

UTARA
SELATAN
TIMUR
BARAT

T

ez

BATAS AREA
: Bangunan Perfokoan
: JI. Urip Soemohairjo
: Gedung Bloskop
: JI. Prof. Yohanes

RUMAH MODE BOUTIQUE




B LUAS SITE 10.706 m?

LUAS BANGUNAN
o BASEMENT : 1389,6 m?
e GROUND FLOOR : 2381,6 m?
e FIRST FLOOR : 1325,6 m?
e SECOND FLOOR : 813,6 m2
TOTAL : 5910,4 m?
BUILDING COVERAGE RATIO (BCR ) : L. GROUND FLOOR
TOTAL FLOOR
0,402
FLOOR AREA RATIO ( FAR ) TOTAL FLOOR

L. SITE
0.652

RUMAH M6DE BOUTIQUE @ﬁ




Bl KONSEP TATA MASSA

Penyusunan gubahan massa dalam bentuk “cluster “.dengan
pertimbangan peretakan massa dapat disesualkan menurut orientasi
ruang yang akan dibuat

RUMAB MDE BoUTIQUE




Perletakan massa disusun berdasarkan unsur kedekatan fungsi dan alur
kegiatan yang berlangsung.

KREAS| —4@" - PRODUKSI INFORMASI + PROMOSI

RUMAH MODE BOUTIQUE




B KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

TRANSFORMASI BENTUK DARI SIMBOLISASI KARAKTER AKTIVITAS DAN KARAKTER

KONTEMPORER

e Bentuk Main Entrance yang
berbeda dari bentukan
disampingnya.

e Permainan keteraturan
bentuk elemen bangunan
dalam tipologi yang sama .

e Adanya penambahan dan
pengurangan bentuk dari
komposisi dasar massa.

¢ Bentukan komposisi massa
yang berorientasi “keluar”.

¢ Bentukan komposisi massa
yang “mengundang”.

e PLURALISME CITRA
o EXPLOITATIF STRUKTUR
o GEOMETRI

e SIMBOLIS

Penambahan dan pengurangan
massa dari bentuk dasarnya. é:
Expose kolom sebagal elemen 5
Tampak Bangunan.

Pemakalan bentuk-bentuk persegi
sebagail elemen Tampak Bangunan.
Bentuk Persegi sebagai expresionisme
bentuk yang “ Longless "

RUNAH MEDE BOUTIQUE




LANGIT-LANGIT ( CEILING )

Menggunakan bahan penutup Gypsum
flat dengan pola kotak-kotak maupun
bertrap, juga model plafon gantung
dengan bahan kayu dan fiber.

DINDING (WALL)

Dinding setengah bata sebagai elemen
partisi diberi sentuhan finishing dengan
pewarnaan cat tembok yang senada
dengan exterior bangunan , yaitu abu-
abu. Dikombinasikan dengan
penggunaan piat Stainless steel berpola
persegi dan dinding kaca bening.

LANTAI ( FLOOR )

Permukaan lantai ditutup dengan Tegel
Keramik berwarna abu-abu terang
dengan tekstur yang halus sehingga
berkesan seperti lantai kaca.

KONSEP PENATAAN INTERIOR

RUMAH #6DE BOUTIQUE
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KONSEP “ ONE STEP SHOPPING “

I Mengakomodast akan
kebutuhan penunjang lainnya bagi
pengunjung Rumah Mode dengan
alternative fasliitas Beauty ( Salon
Comer ) dan Kulinari ( Café Comer )

H Seiain itu konsep Rumah Mode

yang ditawarkan disamping
menyediakan pakalan siap pakal,

ﬁ%
i3 ’%\], i

dapat memesan pakaian
desainnya beriangsung
ya.

RUNMAN MODE BOUTIQUE |
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